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BAB 1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan dalam beroperasi dilandasi oleh tujuan untuk menjamin
Jangsungan hidup perusahaan tersebut yakni melalui pertumbuhan dan profitabilitas
hingea dengan tujuan tersebut para manajer dituntut kemampuannya dalam mengelola
;rusahaan secara menyeluruh agar peruszhaan dapat tumbuh daa berkembang.

Untuk mencapai laba vang optimal, biaya-biaya vang dikeluarkan oleh
srusahaan harus dapat dikendalikan schingga penggunaannya dapat seefisien mungkin.
al ini dischaYkan sumber-sumber ekonen: vang dimiliki perusahaan terbatas. Dengan
smikizi ieriskan usaha yang formal berupe angparsn sebagai dasar pengendalian
iaya dalam operasi perusahaan.

Seluruh aktivitas perusahaan pada setiap bagian dinyatakan atau dinilai dalam
kuran moneter. Hal tersebut menunjukkan alokasi dana yang harus dikonsumsi oleh

stiap aktivitas perusahaan dengan unit-umitnya jika ingic memperoleh faba yanyg telah

irencanakan, Apa yang tertuang dalam anggaran menjadi alat ukur tingkat efisiensi dan™*

fektifitas pada setiap bagian perusahaan.
Menurut R.A. Supriyono dalam bukunya Akuntansi Manajemen 3; proses
engendalian manajemen mengemukakan bahwa :
“anggaran adalah suatu rencana terinci, yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitatif, yang biasanya dalam satuan uang, untuk menunjukkan

perolehan dan penggunaan sumb&r—sumbr.:r suatu organisasi dalam jangka waktu
tertentu, biasanya satu tahun ©

R.A_ Supriyono, Akuntansi Manajemen 3 : Proses Pencendalian Manajemen, Edisi Ketiga, Yogyakarta -
iagian Penerbitan STIE-YPKN, 1991 hal 90.

.
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Hal ini berarti anggaran merupakan pambaran rencana kegiatan dalam suatu
periode tertentu yang dinyatakan dalam bentuk nilai uang, Didalam perusahaan industri,
perencanaan biaya produksi memegang peranan penting untuk mengetahui sejauh mana
tujuan perusahaan dapat dicapai. Perencanaan biaya produksi dinyatakan secara
kuantitatif mengenai jumlah biaya vang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu yang
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Pengendalian lerhadap biaya produksi sangat penting karena akan berpengaruh
terhadap besarnya laba yang akan diperoleh. Oleh karena itu, anggaran biaya produksi
sangat penting bagi pimpinan perusahaan dalam melakukan koordinasi bagi jalannya
produks  dan  miempermudali  melakukan  pengawasan dan pengendalian terhadap
hiava-biava produksi vang dikalnarkan, Penyimpangan antars yong dianggerkan dengan
realisasi akan diéna]is[s untuk mengetahui penyebab penyimpangan tersebut dan tindakan
koreksi apa yang akan dilakukan,

Untuk itu, analisis biaya produksi perlu dilakukan unfuk mengetahui
penyvimpangan-pesyimpangan vang tegjadi, yaitu dengan menibandingkan anara biaya
vang dianggarkan dengan realisasi biaya produksi yang terjadi, sehingga tingkat efisiensi
biaya dapat diketahui perusahaan.

PT. Perkebunan Nusantara XIV ( Persero ) PKS Unit-I, Burau sebagai salah satu
perusahaan industri yang bertujuan mencari laba, juga perlu melakukan pengendalian
terhadap biaya produksi vang dikeluarkan, Biaya produksi merupakan elemen biaya yang
ti;trbr:sar sehingga perlu dikendalikan agar efisiensi biaya dan tujuan perusahaan dapat
terwujud. Oleh karena itu diperlukan analisis terhadap penyimpangan antara biaya

produksi yang telah dianggarkan dengan realisasinya.



PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PKS melakukan pengendalian
dengan mr:nyusuln angparan biaya produksi, namun belum melakukan analisis selisih
antara biaya produksi yang dianggarkan dan realisasi biaya produksi tersehut-. Hal ini
perlu dilakukan untuk mngetahui penvebab penyimpangan/selisih yang terjadi dan
tindakan koreks: apa yang akan dilakukan terhadap penyimpangan tersebut.

Bertitik tolak dari hal tersebut di atas, nraka peiclis tertarik univk melakukan
penelitian dengan memilih judul * Analisis Angparan Biaya Produksi Sebagai Alat
Pengendalian Bagi Manajemen Pada PT. Perkebunan Nusantara XIV ( Persero ) PKS

Unit-I Burau, Luwu Utara.

2. Pokok Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah pokok adalah perusahaan tidak
melakukan analisis atas selisih antara biaya produksi yang dianggarkan dengan
realisasinya, belum menunjukkan unsur-unsur penyebsb terjadinya selisil dan belum

menunjukkan bagian mana yang bertanggung jawab atas selisih tersebut.

3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk menunjukkan selisih antara biaya produksi yang dianggarkan dengan
realisasinya.
b. Untuk menunjukkan unsur-unsur penyebab terjadinya selish tersebut.
¢. Untuk menunjukkan bagian mana yang bertanggungjawab atas selisth

tersebut.



Kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah :

a. Bagi pihak perusahaan, sebagai sumbangan pemikiran tentang tekhnis
pengendalian anggaran yang lebih baik agar memperkecil kemungkinan
terjadinya penyimpangan.

b. Sebapgai bahan informasi untuk menambah pengetahuan serta bahan referensi

hagi pihak lain.



BAB 11

METODOLOGI

2.1. Daerah Penelitian.
Penelitian dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara X1V { Persero ) PKS Unit-l

Burau yang berlokasi di Kecamalan Burau Kabupaten Luwu Utara.

2.2. Metode Pengumpulan Data.
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, penuhs menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut :

2.1.1. Tinjauan Kepustakaan ( library research )
Yaitu mempelajari litaratur yang berhubungan dengan masalah yang penulis
bahas untuk memperoleh kerangka teori yang digunakan sebagai dasar pembahasan

v

masalah.

2.1.2. Penclitian Lapangan { field research )
Yaitu melakukan observasi langsung terhadap perusahaan yang bersangkutan

sebapai obyek penelitian.

2.3, Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini adalah
1. Data kuaniitatif
Jenis data ini berupa angka-angka, misalnya data berupa rincian biaya

produksi dan realisasinya.



2. Data kualitatif
Data ini berupa penjelasan kegiatan yang dilakukan, sislem dan prosedur
akuntansi yang diterapkan.
Adapun sumber data yang dikumpulkan, dapat bersifat ;
1. Data primer
Merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi langsung terhadap obyek
penelitian dan has!! wavancara dengan pih;:k-piimk perusahaan.
2. Data sekunder
Merupakan data yang diperoleh dani dokumen tertulis yang berhubungan

dengan penulisan shiips ini.

' 2.4. Metode Analisis

Y et W el ki e e i

Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan permasalahan-permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan metode analisis selisih { varionce analysis ). Yakni
menganalisis selisih { penyimpangan ) antara biaya produksi yang dianggarkan dengan
realisasinya, untuk mengetahui faktor-faktor penyebab penyimpangan yang terjadi.
Analisis terhadap selisih biaya produksi dilakukan seperti berikut ini ;

Analisis selisih bahan baku

1. Selisth Harpa Bahan Baku ( SHBE )
SHBB =KS ( HS — Hst)

2. Selisih Kuantitas Bahan Baku (SKBB )

SKBB = Hst ( KS - Kst )



Analisis selisile biava tenaga kerja langsung
1. Selisih Tarif Upah ( STU )

STU =JKS({ TUS - TUst )
2. Selisih Efisiensi Upah ( SEU )

SEU =TUst { JKS — JKst )

Analisis selisilt biaya overhead pabrik
|. Model Empat Seiisith
1.1. Selisil Pengeluaran (81 )
SP = BOPs — AFKs
= BOPs—| BTA+(KsXTV)]
i.2. Selisih Kapasias (5K )

SK = AFKs - BOpb

= [BTA +(Kps X TV)]—(Kps X T)

1.3. Selisik Efisiensi Variabel { SEV )
SEV=TV(Kps-Kpst)
1.4. Selisih Efisiensi Tetap { SET')
SET =TT ( Kps - Kpst )
Kelterangan !
SHBEB = Selisih harga bahan baku
HSt = Harga standar
HS = Harga sesungguhnva
KS = Kuantiutas sesungguhnya

SKBB = Selisih kuantitas bahan baku



KSt = Kuantilas standar

STU = Selisih tarif upah

JKS  =Jam kerja sesungguhnya
JKSt = Jam kerja standar

TUS = Tarif upah sesungguhnya
TUSt = Tarif upah standar

SEU = Selisih efisiensi upah

SBOP = Selisth biaya overhead pabuik
Tst = Tarif total standar

ST = Selisih terkendalikan

oT4 = Biaya tetap yang diangearkan
BOPs = Biaya overhead pabrik sesungguhnya

AFKst = Anggaran fleksibel pada kapasitas standar

Kst = Kapasitas standar

ST = Selisih te1kendaitkan
TV = Tarif variabel

SV = Selisih variabel

SK = Belisih kapasitas

SE = Selisih efisiensi

SEV = Selisih efisiensi variabel
SET = 3elisih efisinsi tetap
SP = Sehisih pengeluaran

TT = Tarif tetap



2.5. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari 6 ( enam ) bab, dengan rincian sebagai

berikut :

Bab | Pendahuluan
Merupakan paparan mengenai latar belakang masalah, permasalahan serta
tujuan dan kegunaan penelitian,

Bab li Metodologi
Mengemukakan tentang daerah penelitian, metode pengumpulan data,
jenis dan sumber data, metode analisis dan sistematika pembahasan.

Bab 4l Landasan teor:
Herisikan boboispa landasan ilmiah beeips teor? atan kensep-kenser yang
mendukung pembahasan masalah,

Bab IV Gambaran umum perusahaan
Menguraikan sejarah, perkembangan dan kondisi perusahaan hingga saat
ini, proses pumbentukan bagian-bagian organisasi serla uralan singhat
tentang masing-masing fungsi tiap bagian yang ada dalam perusahaan
dimana penelitian dilaksanakan.

Bab V Pembahasan

Membahas mengenai beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
anggaran biaya produksi serta realisasinya dan memberikan solusi

terhadap permasalahan tersebut.



Bab IV Penutup
Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari seluruh paparan dan
pembahasan bab-bab sebelumnya, disertai saran-asaran yang ditujukan

bagi perusahaan.



BAE 111

LANDASAN TEORI
3.1. Pengertian BiE]}.H

Pencapaian suatu tujuan lertentu memerlukan pengorbanan. Besar kecilnya
pengorbanan yang dilakukan tergantung dari tujuan yang akan dicapai, demikian pula
bagi suatu perusahaan. Didalam proses produksinya, pengorbanan tersebut berupa fakior-
faktor predubs l'yang digunckan untuk menghasilkan barang dan jasa, nilai dari
pengorbanan yanlg dilakukan dinamakan biaya.

Melihat begitu pentingnya konsep biaya bagi kehidupan dan pertumbuhan serta
pengembangan perusahaan, maka diperlukan informasi biava vang sistematik dan
komparatif yang bermanfaat untuk perencanaan dan pengendalian biaya, penentuan harga
pokok produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan.

Masalah biaya merupakan hal penting, sehingga diperlukan pengertian yang
secara jelas. Menurut Adolf Matz and Milton F. Usry dalam bukunya Cost Accounting,
Planning and Control, mengemukakan :

" An exchange price, a forgoing, a sacrifice made o secure bengflt, in financial
accouniing, the forgoing or sacrifice al date of acquisition is represented by & curren
or fuiure diminution in cash or other asset . *

Dari pernyataan di atas dikatakan bahwa biaya adalah suatu nilai tukar atau
pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat dan dinyatakan dengan
pengurangan kas atau aktiva lainnya yang terjadi saat ini ataupun pada masa yang akan

datang,

* Adolf Matz, and Milton F. Usry, Cost Accounting : Planning and Control. Eight Edition, South Wester
Pubdishing Cao. 1987, hal, 14



Mulvadi dalam bukunya Akuntansi Biaya : Penentuan Harga Pokok dan
Pengendalian Biaya, mengemukakan bahwa :

“ Palam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam
satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan
tertentu *. °

Kedua pengertian di atas mengandung pengertian yang sama yaitu biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomis, diukur dalam satuan uang, baik pzngorbanan
yang telah terjadi ataupun kemungkinan yang akan terjadi, dan biava juga digunakan
uniuk mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan dalam a1t sempit, menurut Mulvadi dalam bukunya Akuntansi Biays .
Peasntuan Harga Pokalk din Pergendalian Biave. ads=lah

“ Biaya merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan didalam usaha untuk
memperoleh penghasilan, sedangkan harga pokok dapat pula disebut sebagai bagian
dari harga peml-ehan atau harga beli aktiva vanh ditunda pembebanannya dengan
realisasi pembelhian ™.

Dari pengertian tersebut, dapatlah diperoleh gambaran bahwa dalam melakukan
perhitungan biaya diperlukan adanya ketelitian dan kecermatan, karena berkaitan erat
dengan kalkulasi harga pokok, dimana harga pokok akan menentukan harga jual yang
akhirmya akan mempunyai dampak terhadap tinggi rendahnya keuntungan yang akan
diperoleh suatu perusahaan,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, R.A. Supriyono dalam bukunya

Akuntansi Biaya : Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga Pokok, memberikan definisi

biaya, sebagai berikut

* Mulyadi, Akuntansi Biaya :
Kedua, Yogyakarta : BPFE - UGH, 1981, hali
4 Ibiel, halaman 4.

iava, Edisi Ketiga, Cetakan
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“ Biaya ( expense ) adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam
rangka memperoleh penghasilan ( revenwe ) dan akan dipakai sebagai pengurang
penghasilan. *°
Pengertian biaya dalam arti expense, dapat dilihat dari definist  expense yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia ( 1Al ) sebagai berikut :
“ Reban ( expense ) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu penode
akuntansi dalam bentuk arus keluar ataw berkurangnya aktiva atau fterjadinya
kewajiban yang mengakihatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian
kepada penanam madal ™ °
Sementara itu Ralph S. Polimeni, dalam bukunya Cost Accounting : Coneepts and
Aplication for managerial Decision Making, memberikan definisi biaya secara terpering,
yailu :
“ Cost is defined as the “value” of the sacrifice mude to acquir § or services,
measurres in dollar by reduction of assets or incurrence of liabilities al the time
benefit are acquired. At the time acquisition, the cost in curred is for present or future
benefit. When these benefits are wiilities, the cost that has given a benefit and is niw
expired, Unexpired cost that can give benefits are classifed ay assets. o
Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa biaya adalah nilai dan pengorbanan
yang dilakukan untuk memperoleh barang atau jasa. Pengorbanan ini diukur dalam nilai
uang (rupiah) dengan berkurangnya harta atau bertambahnya utang pada saat manfaat
diperoleh. Biaya (cost) tersebut dapat langsung dimanfaatkan untuk memperoleh
penghasilan dimasa yang akan datang. Biaya-biaya yang telah dimanfaatkan inilah yang

disebut expenses atau biava yang telah kadaluarsa ( expired cost ). Sedangkan biaya yang

* R.A_ Supriyono, Akuntansi Biaya : Pengumpulan Biava den Penentuan Harga Pokok, Edisi Kedua,
Cetakan Keempat, ( Yogyakarta: Penerbit BPFE-UGM, 1989 ), hal. 16.

Ikatan Akuntanst Indonesia, Standar Akuntansi Keuanggn 1996, PSAK No.1 ( Jakarta : Peperbit Salemba
1Em|:rnl, 1996 ), paragraf 70.

Ralph 5. Polimeni, Cost Accounting : Conce

A . AT Waking, Seconnd
Edition, Mc Graw-Hill Book Company, 1986, hal.9,
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harta, misalnya aktiva tetap.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa biaya
harus mengandung empat unsur pokok yaitu: (1) biaya merupakan pengorbanan sumber
ekonomi, (2) diukur dalam satuan uang, (3) yang telah terjadi atau yang secara potensial

akan terjadi, (4) pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

3.2. Klasifikasi Biaya
Secara umum, jenis biaya yang timbul dan cara pengklasifikasiannya akan
tergantung pada jenis organisasi yang bersangkutan serta kebutuhan manajemen terhadap
informasi biaya. Informasi biaya dapat digunakan oleh manajemen untuk berbagai tujuan,
Jika tujuan manajemen berbeda maka dipetluka cara pengklasifikasian biaya yang
berbeda pula.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka Matz dan Usry mengemukakan sebagai
berikut :
“ Cost classification are needed for the development of cost dale that will aid
managemeni in achieving its objectives. These classifications are based on the
relationship of cost to :
The product
Volume of production

Manufacturing departments
An accounting period. **

e ha =

Sebagaimana yang dikemukakan terdahuilu, bahwa jenis biaya yang timbul dan
cara pengklasifikasiannya akan teregantung pada jems orpanisasi yang bersangkutan.
Dengan demikian dalam suatu perusahaan industri, biaya dapat diklasifikasikan menjadi

dua golongan pokok, vakni :

¥ Matz and Usry, Op.Cit., hal.18.
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A. Biava Produksi | Manufacturing Cost )

Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan kegiatan/fungsi

produksi yaitu biaya-biaya untuk mengolah bahan baku ( row materials ) menjadi

barang jadi ( finished goods ) yang siap untuk dijual. Yang dimaksud dengan kegiatan

produksi adalah kegiatan untuk mengubah bentuk bahan menjadi produk jadi melalui

penggunaan tenaga kerja dan fasilitas pabrik.

Ada tiga unsur utama yang terdapat dalam biaya produksi vaitu

1.

Bahan baku langsung { direcr marerials )

Bahan baku langsung adalah semua bahan yang dapat diidentifikasi secara
langsunig dengan produk jadi dalam suatu proses produksi. Harpa pembelian
perelehan ) bahan baku vang dipakai dalam proses pergolahan produk tersehe:t
dinamakan biaya bahan baku. Bahan baku lain yang digunakan dalam mengolah
barang jadi tersebut tetapi tidak dapat diidentifikasi pemakaliannya pada produk
yang dihasilkan, atau nialainya relatif kecil sehingga tidak praktis diikuti jejaknya
pada produk jadi, dimamakan bahan penaiong aiau bahan tidak langsung ( mdirect
materials ). Biaya bahan penolong diperlukan sebagai elemen biaya overhead
pabrik.

Tenaga kerja langsung ( direct labor )

Penggunaan tenaga kerja langsung di dalam pengolahan produk menimbulkan
biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga
kerja yang dapat diidentifikasi secara langsung terhadap produk jadi. Biaya tenaga
ke;ja yang tidak dapat diidentifikasi secara langsung terhadap produk jadi

dinamakan biaya tenapa kerja tidak langsung ( indirect labor ) dan diperlukan

15
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sebagai elemen overhead pabrik bersama-sama dengan bahan baku tidak langsung
( indirect material ) atau bahan penolong. Contoh biaya tenaga kerja tidak
langsung adalah gaji satpam, paji cleaning service dan gaji mandor.
3. Overhead pabrik ( factory overhead )
Biaya overhead adalah semua biaya selain biaya bahan baku langsung dan biaya
tenaga kerja langsung yang berkaitan dengan proses produksi. Biaya overhead
disebut juga biaya produksi tidak langsung, karena jenis biaya ini tidak dapet
dibebankan secara langsung kepada produk tertentu.
Charles T. Horngren membagi biaya overhead pabrik kedalam dua sub kelompok,
yamu :
“ Two suhcloxsifea jon of factary overhsed a:v: ©
a. variable fuctory overhead. Examples are power supplies, and most indirect
labor. Whether the cost of a specific subcategory of indirect labor is
variable of fixed depends on its behavior pattern in a given company.
b. Fixed factory overhead. Examples are reni, insurance, properfy laxes,
depreciation and supervisory salaries. o

Dengan denukian, daiam suatu kegiatan produksi, yang merupakan biaya

produksi adalah jumlah dari biaya bahan baku ( direct materials ), biaya tenaga kerja

- langsung ( direct labor ) dan biaya overhead pabrik ( factory overhead ).

Gabungan biaya tenaga kerja langsung dengan biaya bahan baku dikelompokkan
sebagai biaya utama ( Prime cost ). Sedangkan gabungan biaya overhead dengan biaya
tenaga kerja langsung dikelompokkan sebagai biaya konveksi { Conversion cost ). Istilah
i ;'ii merupakan kenyataan bahwa biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead

dikeluarkan dalam rangka mengubah bahan baku menjadi produk jadi.

* Charles T, Horngren, Cost Accounting A Manbagerial Emphasis, Fifth Edition, Prentice-Hall
International, 1982, hal 27.
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B. Riaya non produksi { Nonmanufacturing cosis )
Umumnya, biava non produksi disub-kliasifikasikan kedalam dua kategori, yailu :
(1) biaya pemasaran, (2) biaya administrasi dan umum.
{1) Biaya pemasaran
Biaya pemasaran meliputi seluruh biaya yang diperiukan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pemasaran, yaitu kegiatan untuk menjual barang atau
jasa kepada para konsumen. Cortohnya adalah biaya promosi, biays
pengiriman biaya komisi dan gaji bagian penjualan.
{2) Biaya administrasi dan umum
Biave admmistrasi dan umum meliputul seluruh biava dalam  raagha
melhasaahat furgsi administresi dan umum. Bizya imi moelipei Baye
perencanaan, biaya penentuan strategi dan kebijakan,
Dalam hubungannya dengan perencanaan dan pengendalian, biaya diklasifikasikan
kedalam biaya variabel dan biava tetap serta biava yang dapat dikendalikan dan biaya
vang tidak dapat dikendalikan,
1. Biaya variabel dan biaya tetap ( variable costs and fixed costs )
Biaya variabel adalah biaya yang secara total ikut berubazh secara proporsional
dengan perubahan volume, baik volume produksi maupun volume penjualan,
misalnya biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan biaya tetap
adalah biaya yang secara total tidak ikut berubah dengan perubahan volume.
Misalnya biaya penyusutan aktiva tetap, biaya sewa dan gaji supervisor.
2. Biaya yang dapat dikendalikan ( controlable costs ) dan biaya yang tidak dapat

dikendalikan ( uncontrolable costs ).
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Biava vang dapat dikendalikan adalah biaya vang besar kecilnya langsung
dipengaruhi atau dikendalikan oleh unit manajer tertentu dalam suatu periode
tertentu. Sebaliknya biaya yang tidak dapat dikendalikan adalah biaya yang diluar
kekuasaan manajer sehingga sulit untuk dikendalikan, Umumnya biaya variabel
adalah biaya yang dapat dikendal;ikan dan sebaliknya biaya tetap yang tidak dapat

dikendalikan,

3.3. Pengertian Anggaran

Anggaran adalah suatu ungkapan kuantitatif }raﬁg formal mengenai perencanaan
dan sckaligus sebapai alat koordinasi dan alat pengendalian manajemen. Denpan
demikiar, angparan dapat diartikan sebagai rencana kepialan pciusahaan untuk suatu
periode terrtentu dimasa yang akan datang yng dinyatakan dalan: satuan moneter. Jadi
anggaran berhubungan masalah keuangan yang akan terjadi dimasa yang akan datang.

Dalam setiap anggaran dapat dilihat perkiraan angka-angka mengenai pendapatan
dan pengeluaran yang masing-masing disususn menurut jenisnya seecara sistematis.
Jumlah pendapatan dan pengel;uaran yang diharapkan dapat tercapai dalam anggaran
tersebut pada hakekatnya menggambarkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh organisasi yang menyusun anggaran.

Untuk lebih jelasnya Ray H. Garison dalam bukumya Managerial Accounting,

mengemukakan bahwa ;
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“ dbudger iv a detailed plan autlining the acquisition and use of financial and other
rexources over some given time period. It represent a plan for the fiture expressed in
formeal guantitarif terms, it

Definisi di atas memberikan suatu pemahaman bahwa anggaran merupakan suatu
perencanaan yang mendetail yang menunjukkan bagaimana sumberdaya akan diperoleh
dan digunakan selama jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam kuantitatif. Anggran
merupakan alat perencanaan sekaligus sebagai alat pengendalian yang dibutubkan oleh
pimpinan perusahaan. Intisari yang dapat kita peroleh dari pengertian diatas adalah :

1. Anggaran tersebut harus bersifat formal artinya anggaran itu disusun dengan
sengaja dan sungeoh-sengguh dalam bentuk terivlis,

2. Anpgaran disiun c2cara sistematis, artinyl disusin secara berun dep
berdasarkan pada suatu logika beberapa asumsi tertentu oleh seorang manajer.

3. Anggaran merupakan satu hasil pengambilan keputusan yang berdasarkan
pada beberapa asumsi tertentu oleh seorang manajer.

4. Dalam anggaran yang merupakan hasii keputusan merupakan pelaksanaan fungs:
manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan pengawasan atau pengendalian,
Dengan demikian, suatu anggran harus mencakup karakteristik yng bersifat

formal, sistematis, hasil keputusan manajer, berfungsi sebagar alat perencanaan,
koordinast dan pengendalian.

Lebih lanjut lagi M. Munandar dalam bukunya Budgeting : Perencanaan Kerja,

Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja, mengemukakan bahwa :

i Ray H. Garrison, Managerial Accounting : Concept for Planning Contrl and Decision Making, Fifth
Edition, Business Publications, Inc. 1988, hal 321,
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“ Yang dimaksud dengan Business Bucge! atau anggaran adalah suatu rencana yang

disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan

dalam unit { satuan ) moneter dan berlaku untuk jangka waklu lertentu yang akan

datang. s

Dari pengertian di atas, budget mempunyai 4 ( empat ) unsur, yailu :
Rencana ialah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang

akan dilakukan diwakiu yang akan datang

. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencakup semua kegiatan yang dilakukan

oleh semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan.
Dinvatakan dalam uait moneter, yaitu unit ( kesatuan ) yang dapat ditersphan pada

berhagai kegiatan perusahasn yvang berapsha mgam,

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukkan bahwa anggaran berlaku
untuk masa yang akan datang,
Selanjutnya, Amin Wdjaja Tunggal dalam bukunya Dasar-dasar Budgeting,
mengemukakan bahwa :

“ Anpgaran didefinisikan sebagai suatu rencana tindakan ( plan of action ) yang
dinyatakan secara kuantitatif mengenai apa yang ingin dicapai oleh suatu organisasi
perusahaan pada masa mendatang dalam hubungannya dengan pendapatan, arus kas,
posisi keuangan dan rencana-rencana lainnya yang relevan dengan hal-hal
tersebut, * 1*

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa pada dasamya anggaran adalah suatu rencana kegiatan perusahaan

yang dinyatakan secara kuantitatif, misalnya dalam satuan uang, untuk jangka waktu

tertentu, biasanya satu tahun. Setelah kita mengetahui apa yang dimaksud dengan

"' M. Munandar,

Pertama, Yogyakarta : BPFE, 1991, hall,
'* Amin Widjaja Tunggal, Dasar-dasar Budeeting, Cetakan Pertama, Jakarta : Rineke Cipta, 1995, hal 1.
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anpparan, selanjuinya akan diuraikan secara singkat fungsi anggaran bag manajemen
perusahaan.

Telah disinggung dalam beberapa definisi yang tersebut diatas, bahwa pengertian
anggaran lebih banyak menekankan pada fungsi perencanaan, pengendalian dan
koordinasi. Selain itu anggaran juga berfungsi sebagai alat komunikasi rencana kepada
berbagai manager pusat pertanggungjawaban dan alat untuk mnemotivasi para manajer
dulam mencapai tujuan perusahaan. Berikut ini akan dibahas masing-masing fungsi
tersebul.

Dari segi perencanaan, anggaran dapat memberikan petunjuk, misalnya mengenai
tingkat pengembalian investasi yang ingin dicapai dan berapa tingkat periurabuhannya
kemedias berape jurnlah yang hanes Jineedoksi, jumiah baban yans dibutubkar, jumlah
tenaga kerja dan jam kerjanya serta jumlah biaya yang dibutuhkan dalam rangka
menjalankan operasi perusahaan dan strategi apa yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan-tujuan tersebut,

Dan segl pengendalian, biaya-olaya vang tertuang didalam anggaran dapui
diperbandingkan dengan realisasinya schingga dapat diketahui berapa besar
penyimpangan atau selisih yang timbul kemudian ditkuti suatu analisis variance yang
bertujuan untuk mencari penyebab terjadinya selisih, Dalam hal ini hasil analisis selisih
tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi atau menilai prestasi yang dicapai
dan sebagai umpan balik untuk tujuan perbaikan untuk masa yang akan datang Dengan
d.emikism manajemen atau  pimpinan  perusahaan maupun pihak-pihak  yang
berkepentingan didalam perusahaan dapat mengusahakan tindakan-tindajkan koreksi

yang dibutuhkan dan sekaligus dapat menilai sejauh mana hasil yang telah dicapai.
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Dari segi koordinasi, anggaran berfungsi scbagai alat untuk pengkoordinasian
kerja agar semua bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang dan
bekerja sama dengan baik kearah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Dari segi motivasi, angezaran dapat berfungsi sebagai motivator baik semua pihak,
khususnya pihak-pihak vang berhubungan langsung dengan pengelolaan dan

penyususnan anggaran lersebut. Dalam hal ini, memotivasi para karyawan dapat

dilakukan denpan pemberian-pemberian berupa hadiah, penghargaan bagi yang berhasil.

Sehubungan dengan hal tersebut maka anggaran dapal juga digunakan untuk mengukur
prestasi para manajer dan karyawan pelaksana anggaran yang bersangkutan,

Sebagai alat komunikasi, angearan dapat berperan Jalam penyampaian informasi
tonlung sejaukmana kebiujaksanaan yang ekar ditempuh seria kemana fujuan yang akhag
dicapai. Dalam hal ini komunikasi meliputi penyampaian informasi yang berhubungan
denpan tujuan, stratepi, kebijaksanaan, rencana,- pelaksanaan dan penyampaian yang
timbul.

Dalam menynunak beberapa fungsi anggaran yang teinh dikemukakan diatas,
ternyata bahwa funpsi-funsi tersebut juga merupakan manajemen, sehingga dapat
dikatakan bahwa fungsi-fungsi tersebut adalah manfaat atau keunggulan-keunggulan dari
suatu anggaran.

Namun, walaupun banyak manfaat yang diperoleh dari penggunaan suatu
angparan, terdapat juga beberapa kelemahan atau keterbatasan, yaitu :

| l. Perencanaan dan anpgaran didasarkan pada estimasi atau proyek yang
ketepatannya tergantung kepada kemampuan pengestimasi atau pemroyeksi.

Ketidaktepatan estimasi mengakibatkan manfaat perencanaan tidak dapat dicapai.
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2. Perencanaan dan anpgaran didasarkan pada kondisi dan asumsi tertentu. Jika
kondisi dan asumsi yvang mendasarinva berubah maka perencanaan dan anggaran
harus dikoreksi.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat manajemen hanya jika semua pihak, terutama
para manajer terus bekerjasama secara terkoordinasi dan berusaha mencapai
tujuan.

4. Percncanaan dan anggaran tidak dapat menggantikan fungsi manmajemncn dan
pertimbangan manajemen.

5. Pelaksanan anggaran tidak secara otomatis. Anggaran dapat terealisir dengan baik
biiamana semug pihak atau pelaksana siziasc bertanggung javeb  unmtdh
merealicas’kannya sesual vang teish dicus.. serta berusahn secara maksimal

untuk mencapai target,

3.4. Anggaran Biaya Produksi

Telah dikemukakan bahwa didalam perusahaan industri yang mengolah bahan
baku menjadi produk jadi, elemen-elemen yang membentuk biaya produksi terdini dari
biaya bahan baku, biava tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Untuk itulah
didalam menyusun anggaran biaya produksi perlu memperhatikan ketiga unsur tersebut.

Produksi yang diperlukan pada tahun anggaran yang akan datang ditentukan
melalui anggaran biaya produksi. Setelah anggaran biaya produksi selesar disusun,
selanjutnya dapat disusun anggaran biaya bahan bahan baku, biaya tenaga I:e:ja langsung

dan biaya overhead pabrik.
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1. Anggaran biaya bahan baku
Angparan biaya bahan baku menunjukkan besarnya biaya bahan baku yang

diperlukan untuk mengolah produk yang dianggarkan. Besarnya anggaran tersebut
ditentukan dengan dua langkah, vaitu : (1) menentukan kuantuitas bahan baku yang
diperlukan untuk proses produksi, (2) mengalikan kuantitas bahan baku yang dipakas
denpan harga bahan baku per unit.
Uriuk itu dibutuhkan informasi-informasi berupa

a, Anggaran produksi, dalam unit

b. Persediaan akhir, dalam umt

c. Persediaan awal, dalam unit

4. liacps pembelian, per uiit

Rumus :

Kebutuhan bahan baku untuk produksi XX
Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan XXX
Total kebutuhan bahan baku KKK
Persediaan awal bahan baku XN

———
Anggaran pembelian bahan baku XXX
Biaya pembelian bahan baku = pembelian bahan baku yang dibutuhkan (

unit ) X biaya pembelian per unit,
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2. Anggaran biava tenaga kerja langsung
Angparan biaya tenaga kerja lanpgsung juga dikembangkan dari anggaran
produksi. Anggaran biaya tenaga kerja langsung bertujuan untuk :
|, Menyesuaikan jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk produksi
2. Menghindarkan perusahaan dari resiko kelebihan atau kekurangan tenaga kerja
3, Mengarahkan efisiensi tenaga kerja
Informasi vang dibutuhkan untuk menyusun angparan biava tenaga kerja
langsung adalah
a. Anggaran produksi, dalam unit
L. dmuslah jam kerja wenaga kena langsung

z. Tarif tenaga kegju per jum

Rumus :
Anggaran produksi dalam unit XXX 2
- Jam kerja langsung per unit XXX
——X
Total jam kerja langsung yang dibutuhkan KKK
Tarif upah per jam kerja langsung XXX
— X
Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XXAX

3. Anggaran biaya overhiead pabrik
Anggaran biaya overhead pabnk meliputi anggaran biaya produksi selain biaya

baku dan biaya tenaga kerja langsung.
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Informasi yang dibutuhkan :
a.  Angearan jam kerja tenaga kerja langsung
b. Biaya overhead tetap
c. Biaya overhead variabel

Rumus :

Jumlah jam kerja tenaga kerja langsung

Tarif biaya overhead variabel per jam kerja

Tenaga kerja langsung

Tots! biaya overhead tau

Anpgaran total biava overhead pabrik

3.5. Pengertian Pengendalian

Definisi vang dikemukakan para ahli mengenai pengendalian berbeda-beda.
Namun pada dasarnya adalah sama yaitu bahwa pengendalian merupakan upaya dalam
mengatur dan mengawasi seluruh aktivitas agar pelaksanaannya sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan dan tujuan yang hendak dicapai. Jadi pengendalian

merupakan suatu usaha, kegiatan atau proses dengan mana pelaksanaan tindaklan

disesuaikan dengan keadaan yang diinginklan.
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Fungsi pengendalian ( controlling ) adalah salah satu fungsi manajemen dan juga

sebagai fungsi anggaran sebagaimana vang lelah dikemukakan terdahulu, yang mana

dalam pelaksanaannya meliputi :

1.

el

Penetapan suatu standar atau anggaran. Standar alau biaya standar menunjukkan
suatu angparan untuk satu unit produk yang direncanakan untuk diproduksi.
Sedangkan anpgaran menyatakan berapa biaya yang direncanakan secara menyeluruh
dan terperinei.
Membandingkan hasil yang dicapai { realisasi ) dengan standar yang telah ditetapkan.
Mencari sebab-sebab terjadinya penyimpangan.
Mengambil tindakan koreksi atau perbaikan yang dianggap poriu terhadap
nenyimpangan yang enadi.

Untuk mendukung pemahaman di atas, berikut ini penulis mengutip definisi yang
dikemukakan oleh Matz and Usry bahwa : PR
“ Control is managemen's systematic effori to achive objectives by comparing
performance (o plans. Aciaities should be continously supervised 1) management
expect fo stay within previosly defined boundaries. fild

Sedangkan menurut Anthony, Dearden and Bedford dalam bukunya Sistem

pengendalian manajemen bahwa :
“ Pengendalian mengarahkan seperangkat variabel ( mesin, manusia, peralatan )

kearah tercapainya sasaran atau tujuan, “'*

Dari pengertian pengendalian yang dikemukakan oleh beberapa ahli yang.-

dikemukakan .dj atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa pengendalian adalah segala

* Adolph Matz and Milton F. Usry, Op. Cit, hal 3.
HRN. Anthony, John Dearden, Norton M, Bedford, Sistem Penggndalian Manajemen, Edisi Kelima.
Diterjemahkan oleh Ir. Agus Maulana MSM, Jakarta : Penerbit Erlangga, 1989, hal.5.
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upaya atau tindakan yang dilakukan agar tercapai suatu tujuan tertenlu sesuai dengan
perencanaan.

Selanjutnya Anthony mengemukakan bahwa :
“ Peranan manajemen dalam pengendalian disebut pengendalian manajemen dan
sistem  vang digunakan seperti mengumpulkan dan menganalisis informasi,
mengevaluasi dan memanfaatkannya serta tindakan-tindakan lain untuk melakukan
pengendalian disebut sistem pengendalian manajemen. ke

Jadi pengendalian menurut Anthony adalah suatu proses dimana para manajer
menjamin bahwa sumber-sumber diperoleh dan digunakan dengan efektif dan efisien
dalam rangka pencapaian (ujuan Organisasl,

Dan pengertian *orrchat, selanjuinya menurut Anthony bahwa pengendalian
manajemen terdiri atas elemen-elemen, yaitu ;
I. Proses
Sistem pengendalian manajemen terdiri atas proses produksi. Proses adalah
seperangkat tindakan yang dilaksanakan. Dalam kailannya dengan  sisien
pengendalian manajemen, proses adalah tindakan yang dilaksanakan oleh manajer
atas dasar informasi vang diterima. Sedangkan struktur adalah penataan organisas,
wewenang, tanggungjawab dan konsepsi informasi untuk memudahkan pelaksanaan
pengendalian.
2. Manajer
Pengendalian manajemen adalah proses yang digunakan oleh para manajer yang

melibatkan interaksi dengan manajer lain dan dengan para bawahan. Dalam

'* Thid hal. 5.
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hubungannya dengan pengendalian manajemen, manajer digolongkan atas manajer
lini dan manajer staf.

Manajer lini adalah pembuat rencana serta mempunyai wewenang dan fanggung
jawab untuk membuat keputusan-keputusan yang penting.

Manajer staf berfungsi dalam mengumpulkan, meringkas dan menyajikan informasi
vang digiunakan dalam proses pengendalian manajemen Manajer staf’ tidak
mempunyai wewenzng den tanggung jawab untuk membuat keputusan penting.

3. Tufuan

Pengendalian manajemen adalah upaya atau proses untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan dalem suatu organisasi atau perusahaan. Sedangkan tuivan
organisasi ditentukan dalam proses perencanasn Tirategi

4. Efisiensi dan efektifitas

Efektif diartikan sebagai kemampuan suatu unit untuk mencapai suatu hasil atau
tujuan yang diharapkan. Keefektifan mengukur apakah suatu tujuan telah dicapar atau
tidak. dedangkan efisiensi menggarabarkan borapa inasukan yang diperiukan widak
menghasilkan satu unit keluaran. Dalam hal imi efisiensi mengukur bagaimana
sebaiknya suatu tujuan dicapai.

3. Menjamin { assurance }

Definisi pengendalian manajemen menyatakan bahwa para manajer menjamin bahwa
strategi dalam perencanaan dilaksanakan secara efektif dan efisien. Fungsi manajer

adalah mengawasi dan mengarahkan pekerjaan yang dilaksanakan’
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5. Karakteristik sistem pengendalian manajemen
Menurut  Anthony bahwa sistem pengendalian manajemen mempunyal
karakteristik :

- Dipusatkan pada program-program dan pusat-pusat pertanggungjawaban.
Program adalah kegiatan yang dilakukan organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuannya. Pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang
dipim@n oleh seorang manajer yang bertangpung jawab.

- Informasi digolongkan menjadi dua, vaitu : {a) data rencana, misalnya program,
angparan dan standar, (b) data aktual yaitu vang sesungguhnya terjadi. Data
tersebut berasal buik dari dalum periszlinan maupun dan luar perasalaan.

- Bechubungan erat dengan rirulir keuangan, dimanz sumber daya den
penghasilan dinyatakan dalam unit moneter.

- Proses pengendalian manajemen cenderung mengikuti pola dan jadwal waktu
tertentu

- Sistern pengendalian manajemen harus merupakan sistem yang terkoordinasi dan
terpadu, dimana data yang terkumpul digabungkan untuk selalu diperbandingkan
pada setiap unit organisas:,

Lebih lanjut R.A. Supriyono menggambarkan sistem pengendalian manajemen

yang disusun dalam suatu diagram seperti tampak dalam skema berikut ini :
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Skema I11-1 T
SISTEM PENGENDALIAN MANAJAMEN"
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Pertanggungjawaban

Pusat biaya Penyusunan program I
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[H]

il

-

——

Pusat laba

Pelaksanaan dan
pengukuran

Pelaporan
Analisiss

Pusat investasi

Suprioyono, | Managemen konsep [Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses
canaan, Bdis Per virkarta, i BPFE, 1991, hal, 242,



L

Dari skema di sebelah menpgambarkan sistem pengendalian manajemen yang
terdiri dari dua unsur vaitu : (1) struktur pengendalian manajemen, (2) proses
pengendalian manajemen. Struktur pengendalian manajemen terdiri atas pusat-pusal
pertanggungjawaban  dan  penilaian  pusat-pusal pertanggungjawaban,  Proses
pengendalian manajemen terdiri atas penyusunan program, pelaksanaan dan pengukuran
seria pelaporan dan analisis.

Berbicara tentang pengendalian akan berkaitan pula dengan perencanaar sebab
keduanya tidak dapat dipisahkan, meskipun masing-masing memiliki makna yang

berbeda. Pengendalian memerlukan pengukuran yang berkesinambungan tentang hasil

vang dicapai, membandingkan hasil yang dicapai dengan rencananya Kerrudian

metaberkun  vrmpan  halik kepada aiasan csnenesasi temuan-temuan dari hesi
perbandingan tersebut. Jika terdapat perbedaan antara hasil yang dicapai dengan yang
direncanakan maka harus dilakukan evaluasi untuk menentukan tindakan koreksi apa
yang diperiukan.

Untuk mendukung pengertian yang dikemukakan di aas, berikut ini ada beberapa
batasan yang dikutip dari pendapat para ahli, diantaranya pendapat Charles T. Horngren
mengemukakan bahwa :

" Here we define planning as a delienation of goals, predictions of potential resulls
under various ways of achieving goals, and a decisions of how to at tain them. Contr!
is (a) action that implements the planning decision and (b) performance evalualion
that privides feedback of the resuits. “"

Pengertian yang dapat diambil dari definisi di atas adalah bahwa perencanaan

merupakan gambaran tujuan dan peramalan hasil yang akan dicapai. Sedangkan

pengendalian  adalah  findakan dalam ~ melaksanakan perencanaan tersebut dan

"* Charles T. Horngren, Op. Cit. hal 5.
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mengevaluasi prestasi atas hasil yang dicapai serta memberikan umpan balik terhadap
hasil tersebut.

Ralph S. Polimeni, Frank J. Fabozzi, Arthur H. Adelberg, dalam bukunya Cost
accounting : concepts and applications for managerial decision making, mengemukakan
bahwa :

“ Planning is defined as the formulation of objectives by organisational management
ay well as their programs of operation to achieve these objectives. Objectives and
programs are prepared on a long short-range baysis to provide guidelines for daily
aperations as well as fiture activities. Aceoatrol is defined as the specific steps taken
by arganization’s objectives are achieve und its resources are used effectively and
effeciently. ™"

Dengan demikian, menurut kedua batasan yang dikutip di atas, jelas bahwa suatu
perencanaan meliputi penentuan tujuan dimasa mendatang dan dinyalakan dalam
penyusunan anggaran untuk mencapai tujuan tersebut. Pengendalian dalam hal ini
meliputi beberapa langkah yang diambil untuitk mevakinkan bahwa tujuan yang

ditetapkan dalam perencanaan telah dicapai serta seluruh sumberdaya telah dimanfaatkan

secara efektif dan efisien.

3.6. Anggaran Sebagai Alat Pengendalian Biaya.

Dalam sistem pengendalian biaya, manajer bertugas seperti termostat, Termostat
adalah suatu alat pengukur suhu ruangan yang dilengkapi dengan termometer. Pertama,
termostat memiliki temperatur standar yang dapat digunakan pada setiap ukuran yang
diinginkan. Kedua, termostat mengukur temperatur yang sebenarnya dalam ruangan
tersebut. Ketiga, termostat membandingkan temperatur standar dengan temperatur yang

sebenamya didalam ruangan tersebut. Jika temperatur ruangan lebih rendah dan standar

' Ralph S. Polimeni, et al., Cost A ——
Edition, Mc Graw-Hill Book Company, !9845 hal. 5-6.
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yang sudah ditentukan, termostat akan menghidupkan alat pemanas. Bila temperatur yang
diinginkan telah dicapai, termostal akan memadamkan alat pemanas.

Demikian pula halnya dengan seorang manajer. Pengendalian biaya dilakukan
dengan cara :
Pertama : Menentukan biaya standar

Biaya standar adalah anggaran untuk satu unit produk atau jasa yang akan
dizroduksi. Apabila peruszhaan memproduksi beberapa unit produk, biaya menggunakan
biuya unit standar untuk menentukan total biaya standar atau anggaran biaya produksi.
Contoh, jika biava bahan baku standar untuk satu unit produk sebesar Rp 100,- untuk
senghasilkan 10 unit produk, maka total standar atau anggaran biaya bahan baku untuk
10 unit outpue adalah Rp. 10490 { Rp. 100.- X 10 unit ),
Kedua @ Manajer mengukur biayva yang sebenarnya vang dipunakan dal;am proses
produksi,
Ketiga : Manajer membandingkan biaya vang sesungguhnva terjadi dengan biaya yang
diangparkan. Selinp perbedaan amu selisin vang terjadi disebul seiisih biaya. Selisin atau
penvimpangan biaya inilah vang digunakan dalam pengendalian biaya-biaya. Sistem
pengendalian berfungsi untuk menganalisis penyebab selisih tersebut dan mengambil
tindakan yang diperlukan sebagai tindak lanjut dalam penyusunan anggaran periode
selanjutnya.

Pada perusahaan industri, penyusunan anggaran didasarkan pada anggapan bahwa
F;E["l.ljahﬂﬂﬂ dijalankan untuk mencapai keuntungan yang nptima( Harapan untuk
kt;u ntungan tersebut merupakan dorongan untuk meningkatkan pendapatan. Dilain pihak,

diperfukan pengurangan dalam hal pembiayaan sehingga sumber vang terbatas dapat
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digunakan sccara efisien dan elektif. Hal ini dapat dicapai melalui penetapan prosedur-
prosedur pengendalian biaya. Unuk itu diperlukan usaha yang formal berupa anggaran
sebagai pengendalian dalam kegiatan perusahaan.

Anggaran dapat menjadi pedoman dalam meningkatkan efisiensi atau mencegah
pemborosan karena biaya atau pengeluaran-pengeluaran dapat direncanakan sebelumnya.
Diengan demikian, suatu bentu pengendalian dengan anggaran sebagai alatnya dapai
dialakan efekuf, karena dengan anggaran tersebut semua pengeluaran diestimasi atau
direncanakan terlebih dahulu. Demikian pula halnya dengan seluruh kegiatan perusahaan
dapat direncanakan sehingga pengpunaan waktu juga dapat dikendalikan. Bahkan
besamya laba yang kemungkinan dapat diperoleh dari hesil usaha dapat juga diestimaisi,
Jadi kesimpulersnya 2dalah babwa angparan mepyediakan  telmk-tcknilk  otul
melaksanakan pengendalian. Namun, teknik-teknik tersebut akan terlaksana secara efekuf
apabila didukung oleh sistem dan koordinasi yang baik dan seluruh bagian yang terkait

vang dalam hal im adalah pimpinan perusahaan dan para karyawan,

3.7. Pengertian Analisis Penyvimpangan ( Variance Analysis ).

Dalam menganalisis anggaran biaya dengan biaya vang sesungguhnya terjadi,
maka dalam hal ini telah diadakan pengendalian. Sebagaimana yang telah disebutkan
terlebih dahulu bahwa pengendalian adalah meliputi langkah-langkah yang ditempuh
agar apa yang telah direncanakan di dalam anggaran dapat tercapai. Dalam hubungannya
dengan kegiatan perusahaan, maka pengendalian berarti serangkaian tindakan yang harus
ditempuh atau suatu proses mulai dari penyusunan rencana anggaran sampai kepada
tindakan yang harus dilakukan. hika terjadi selisih antara hasil yang dicapai dengan

anggarannya, maka hal tersebut harus ditelusuri penyebabnya kemudian mengambil
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tindakan koreksi yang diperiukan untuk memperbaiki sclisih yang sifatnya tidak
menguniungkan,

Agar diperoleh suatu patokan yang baik, perlu diketahui biaya-biaya yang
diperlukan dan berapa besamya masing-masing biaya tersebut sebelum suatu kepiatan
dilaksanakan. Dalam hal ini biaya-biava tesebut harus ditetapkan secara ilmiah dalam
suatu tingkat harga dan produksi yang normal. Biava vang dimaksud dinamakan biaya
standar ( sienduard cost ). Biaya standar tersebut adalah pedoman yang digunakan untuk
mengukur dan menilm biaya vang sesungguhnyua telah dikeluarkan. Seperti yang
dikemukakan oleh Charles T. Horngren tentang biaya standar, bahwa :

“ Standard cost are cavefully predetermined cosis, ihey arve lurgel coxts, costs that
shoilid be artiined, Standard costs help to ku'®ild buclgess, gauge perforamace, abtain
product cosis and save book keeping costs, © &

Hubungan antara anggaran dan biaya standar adalah bahwa keduanya merupakan
alat perencanaan dan pelaksanaan pengendalian dan suatu kegiatan untuk suatu periode
terteniu, Anggaran merupakan suatu perencanaan yang menyeluruh dan IErpennci, yang
dinyatakan dalam satuan moneter tentang kegiatan dalam suatu periode tertentu,

Perbedaan antara anggaran dan biaya standar terletak pada ruang lingkupnya.
Anggaran berupa biya yang direncanakan secara menyeluruh dan terperinci sedangkan
biaya standar tentang berapa biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit produk
tertentu. Jika anggaran dan biaya standar dipakai bersama-sama, maka biaya standar

merupakan dasar untuk menyusun anggaran.

' Charles T. Homgren, Op. Cit, hal_ 173,



Penyimpangan atau selisih terhadap anggaran biava yang telah disusun terjadi
apabila biaya yang sesungguhnya telah dikeluarkan dan menunjukkan perbedaan antara
jumlah biaya yang telah ditetapkan dalam suatu anggaran untuk suatu periode tertentu.
Selisih tersebut dapat menguntungkan | favoreble ) ataupun selisth yang uidak
menguntungkan ( unfavorable ).

Sehubungan dengan pemahaman uraian dialas, Robert N. Anthony and Glenn A
Welsch dzlam bukunva, fundamentals of management accounting, menyatakan bahwa :

* An unfavorable variance is one whose effect is to merke aotuad net income lower
than budgeted net income. Thus, an wnfuvorable revenue , but an unfavorable cost
variance vectry when actual eost is higher than budgeted cost, 2

S-lzmjutnya peda bagiar i, zlas dibahas secara singkat tentang selisih biayo
bahan baku, selisih biaya tenaga kerja langsung dan selisih biava overhead pabrik.
1. Selisif biava bahan baku

Selisih biaya bhan baku terjadi apabila jumlah biaya bahan baku yang
dianggarkan berbeda dengan jumlah biays bahan baku yang sesungguhnya digunakar,

Analisis selisih biaya bahan baku dipecah menjadi dua macam selisih, yaitu : (1)
selisih harga bahan baku, (2) selisih kuantitas bahan baku. Hal ini dimaksudkan untuk
membedakan tanggung jawab terjadinya masing-masing jenis tersebut kepada manajer
yang bertanggung jawab. Selisih harga bahan baku yang timbul menjadi tanggung jawab

manajer fungsi produksi.

" Robert N. Anthony and Glenn A. Welsch, Fundamentals of Mangement Accounting, Revised Edition,
Home Woad, lliorits - Richard D. Irwin, Ine. 1977, hal. 579.
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1) Selisih harga bahan baku { Direct-material price variance )
Selisih ini terjadi apabila perusahaan telah membeli bahan baku lebih tinggi atau lebih
rendah dibanding dengan harga yang telah dianggarkan. Hal ini biasanya diakibatkan
oleh hal-hal sebagai berikut :
a. Syarat pembelian bahan baku yang berbeda
b. Terjadi fluktuasi harga pasar bahan baku yang bersangkutan
¢. Kepagalan dalam memanfaatkan kesempatan potongan pambelian atau
ketidakpastian jumlah potongan pembelian yang diharapkan.
d. Tambahan pembavaran harga bahan baku karena adanya pembelian khusus

yang harus dilakukas.

[

Biaya angkut hahzn baku vang digupaker tidak maneptu
f Faktor-fakior intenal yang mengakibatkan harus dilakukan pembelian bahan yang
mendadak.

Tujuan menghitung selisih harga bahan baku adalah agar dapat diketahui
apakah sifin sehisih harga menguntunghan atau tidek senguntungkan. Unwk iy
digunakan rumus sebagai benkut
Selisih harga bahan baku = Kuantitas sesungguhnya yang dipakai X |

Harga pembehian vang sesungguhnya — harga menurut anggaran ).

Misalkan :

- Kuantitas bahan baku sesungguhnya 100 unit

- Harga bahan baku sesungguhnya Rp. 2000,-/unit
- Harga bahan baku yang dianggarkan Rp. 2.200,-/unit
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Maka selisih harga bahan baku tersebut dapat dihitung sebagai berikut :

- Sesungeuhnva : 100 unit X Rp. 2.000,-=Rp. 200.000,-
- Anggaran - 100 unit X Rp. 2.200,- = Rp. 220.000,-
Selisih Rp. 20.000.-

Dengan demikian nampak bahwa harga bahan baku vang dianggarkan lebih besar
Rp. 20.000,- dari harga bahan bakue sesunggubnya | ini berarti bahwa terjadi selisth
yang menguntungkan.

Manfaat yang diperoleh dari analisis selisih harga bahan baku tersebut adalah :

a.  Selisih harga bahan baku pada dasmyz adal;ah tangpungjawab dari bagizn
perabelian Larena hagian tersshut telah membeli bahan baklu dengan harga
yang berbeda demngan anggarannya. Oleh karena itu perhitungan selisth harga
bahan baku dipakai untuk menilai prestasi bagian pembelian.

b.  Perhitungan selisih harga bahan baku dapat bermanfaat untuk mengukur akibat
kenaikun ataw penurunan harga bahan baxu terhadap laba yang diperolch
perusahaan.

(2) Selisih kuantitas bahan baku ( Direct-material guantity variance )
Selisih ini terjadi karena telah dipakai kuantitas bahan baku berbeda dengan
jumlah yang dianggarkan, Hal ini biasa diakibatkan oleh hal-hal sebapai berikut :

a. Terdapat pemakaian bahan baku subsitusi

c. Perubahan dari rancangan produk, mesin, peralatan atau metode pengolahan

produk yang belum dinyatakan dalam anggaran.
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" d. Kerugian karena bahan baku yang rusak atau susut yang disebabkan karyawan

vang tidak terlatih, tidak diawasi.
¢. Kurangnya peralatan atau mesin.
f. Adanya bahan baku yang hilang atau rusak dalam proses
e Kurangnya pengawasan dalam pemakaian bahan baku.

Tujuan menghitung selisih kuantitas bahab baku adalah agar dapat diketahu
apakah sifat selisih kuantitas menguntungkan atau ti-:latk. Oleh karzna itu digunakan
rumus sebagai berikut :

Selisih kuantitas bahan baku = Harga menurut anggaran X ( Kuantilas

sesurzzuhnya yang telah dipakai - Kuantitas menurut anggaran )

MIsaliea

- Pemakaian bahan baku sesungguhnya 300 unit

- Pernakaian bahan baku yang dianggarkan S00 unit

- Harga bahan baku yang dianggarkan Rp. 2.200,~/unit

iaka selisth kuantiias panan baku tersebut dapat diimtung sebaga beriaut

- Sesungguhnya : Rp. 2.200,- X 300 unit = Rp. 660.000,-
- Anggaran + 500 unit x Rp. 2.200.- = Rp. 1.100.000,-
Selisth Rp. 440.000,-

Dmganld-::m:ikian nampak bahwa dalam pemakaian bahan baku terjadi selisih sebesar
200 unit dengan jumlah harga Rp. 440.000.- lebih kecil dibanding anggarannya, yang

berarti terjadi selisth kuantitas yang tidak menguntungkan.
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Manfaat yang diperoleh dari analisis selisih kuantitas bahan baku tersebut adalah :

1. Selisih kuantitas bahan baku pada dasarnya adalah tanggung jawab kepala
departemen produksi dipabrik dimana terjadi selisih. Hal ini disebabkan bagian
tersebut telah memakai bahan dalam kuantitas yang berbeda dengan jumlah yang
ditetapkan dalam anggaran, Oleh karena itu perhitungan selisih kuantitas bahan
baku dapat dipakai untuk menilai prestasi depariemen produksi.

a. Perhitungan selisih kuantitas bahan baku berguna untuk mengukur pengaruh
akibat cfisiensi pemakaian bahan baku terhadap laba yang diperoleh

perusahaan.

tud

Selisih biaya tenaga kenja langsung
Selisih bisya teraga kerja 'aagsung terjadi apebila jumlah biaya tenaga kerja

yang dianggarkan berbeda dengan biaya tenaga kerja yang sesungpuhnya terjadi.

Analisis selisih biaya tenaga kerja langsung terbagi atas :

(1) Selisih tanf upah
selisin taril vpuh langsuybug tinbul karena telah dibayar upah yaug berbeda
dibandingkan denpan tarif yang telsh ditetapkan dalam anggaran. Hal ini biasa
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut :

a. Karvawan vang baru ditereima tidak dibayar tidak sesuai dengan tarif yang
dianggarkan

b. Adanya perubahan pangkat karyawan yang mengakibatkan perubahan tarif
upah -

¢. Pembayaran tambahan atas upah karena peraturan upah minimum yang

dikeluarkan oleh pemenntah.

41



- Rumus :
Selisih tarif upah = Jam kerja sesungguhnya X ( Tarif upah sesungguhnya - Taril

upah menurut anggaran )

Misalkan

- Jumlah jam kerja sesungguhnya : 150 jam

- Jumlah tarif upah sésu ngguhnya : Rp. 300,-fjam

- Jumlah tarif upah menurut anggaran : Rp. 400 -fjam

Maka selisih tarif upah tenaga kerja langsung dapai dihitung sebagai berikut

- Sesungguhnya : 150 jam X Rp. 300,- = Rp. 45.000,-
- Anggaian : 150 jam X Rp. 400.- = Rp. 60.000,-
Selisih Rp. 15.000,-

Dengan demikian nampak bahwa tarif upah sesungguhnya lebih kecil
Rp. 15.000,- dibanding dengan tanif upah yang dianggarkan, yang beraru sclisin yang
menguntungkan,

(2) Selisih efisiensi upah

Selisih efisiensi waktu untuk upah langsung terrjadi karena telah digunakan waktu
jam kerja yang berbeda dibanding derngan jhumlah jam kerja yang telah ditetapkan
dalam anggaran.
Hal ini biasanya disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut :
a. Departemen produksi telah bekarja secra efisien atau tidak karena pengawasan

vang baik atau tidak baik terhadap tenaga kerja.
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b. Digunakan bahan vang kualitasnya berbeda dengan anggaran schingga
membutuhkan wakiu pengerjaan yang lebih pendek atau panjang.
c. Kurangnya koordinasi dengan departemen produksi lain atau departemen

pembantu.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1, Sejarah Berdirinva PT. Perkebunan Nusantara X1V (Persero) Pks Luwu-
Unit 1

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didisikan bordasarkan Peraluran
Pemerintah R1 Nomor 19 tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996 tentang peleburan
PT. Perkebunan XXVII (Persero), PT. Perkebunan XXXII (Persero) dan PT. Bina
Mulya Ternak (Persero) menjadi PT. Perkebunan Nusantara X1V (Persera). Dalam
peleburan tersebut termasuk pengalihan proyek-proyek pengembangan eks PT.
Perkebunan XXIII (Persero} di Propinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Tenggara kepada PT. Perkebunan Husanta;a XIV (Persero).

Setelah tahap pengelompokan, maka pada tanggal 11 Maret 1996 dibentuklah
14 buah PT. Perkebunan Nusantara, salah satu diantaranya adalah PT. Perkebunan
Nusantara X1V (Persero) yang merupakan peleburan (merger resmi) dari PT.
Perkebunan XXVII (Persero), PT. Perkebunan XXXII (Persero), PT. Bina Mulya
Temak (Persero) dan Eks Proyek PT. Perkebunan C(III (Persero).

Kondisi finansial sebelum penggabungan menunjukkan keragaan yang kurang
menggembirakan, karena hanya PT. Perkebunan. XXXII (Persero) yang sehat

kinerjanya, sedangkan PT. Perkebunan XXVIII (Persero), PT. Bina Mulya Ternak

(Persero) dan eks PT. Perkebunan XXIII {i’ars&m] tidak sehat. Dalam laporan audit
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BPKP malahan dinyatakan bahwa ketiga perusahaan tersebut dapat dinyatakan bubar
demi hukum ka rf.:na total hutang jauh diatas modalnya.
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) yang dulunya bernama PTP.
XXVII (Persero) Pabrik Minyak Kelapa Sawit (PMKS) Luwu adalah merupakan
salah satu pabrik minyak kelapa sawit di kawasan timur Indonesia. Pabrik minyak
kelapa sawit Liwu int harada dideerah Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Utara,
Pabrik Minﬁk Kelapa Sawit Luwu didirikan berdasarkan kontrak No.
NES/X/05/1987 atas persetujuan Menteri Sekretaris Negara No. 2365/BPP/VIL/1987,
pada tanggal 27 Agustus 1987. Pabrik minyak kelapa sawil Luwu mendapat biaya
pendirian dari bank dunia dan modal Pemerintah Republik Indonesia.
Pembangunan pabrik minyak kelapa sawit dilakukan secara bertahap yaitu
1.PMKS Perintis dengan kapasitas 5 ton TBS/jam, mulai beroperasi pada bulan
Mopember 1986, dimana hasil ::-Iahann;-.fa_ berupa Crude Palm Oil (CPQO) tanpa
produksi Kernel.

2. Pada tahun 1989, pabrik perintis tersebut ditingkatkan kapasitasnya menjadi 15
ton TBS/jam dan beroperasi bulan Maret 1989,

3. Pada bulan Agustus 1990, PMKS Perintis dinon aktifkan karena dinilai tidak
mampu lagi mengolah buah kelapa sawit yang semakin meningkat,

4. ‘Berdasarkan hal tersebut maka didirikan Pabrik Minyak Kelapa Sawit Permanen
dengan kapasitas terpasang 30 ton TBS/jam yang peresmiannya oleh Bapak

Presiden Soeharto pada tanggal 16 Juli 1992,
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5. Pada tahun 1994 pabnk pn::r.rnancn ini ditingkatkan kapasitasnya menjadi 40 ton
TBS/jam dan beroperasi pada bulan Jum 1995,

Adapun jenis varietas yang dikembangakan pada perkebunan kelapa sawit,

khususnya didaerah Luwu yaitu varietas Tenera, hasil persilangan antara varietas

Dura dengan varietas Pisifera.

4.2. Struktur Organisasi

Perusahaan sebagai suatu organisasi dalam mencapal tujuannya, dapat
memanfaatkan berbagai potensi vang ada antara lain tenaga kerja, modal, sumber
daya alam dan lainnya. Salah satu potensi perusahaan yang sangat besar peranannya
dalam pencapaian tujuan adalah tenaga kerja, oleh karena itu tenaga kerja harus
ditempatkan pada tempat atau pada bagian yang tepat, dimana sesuai dengan
kemampuan, keahlian serta keterampilan yang dimilik:,

Struktur organisasi adalah gembaran yang menvneekkan organisast formal
dalam suatu perusahaan yang didalamnya terdapat susunan dan fungsi dalam suatu
perusahaan mengenai tugas dan tanggung jawab serta hubungan antar karyawan atau
bagian satu sama lainnya sesuai dETIEElI:l dasar aturan yang telah ditetapkan. Untuk
menghindari adanya tindakan tenaga kerja diluar batas wewenangnya serta
penghindaran dini dari tugas dan tanggung jawabnya perlu adanya penjelasan tentang
tugas dan tanggung jawab serta wewenang setiap karyawan.

PT Perkebunan Musantara X1V (Persero) pks Luwu-Unit 1 seperti organisgsi

perusahaan lainnya juga mempunyai struktur organisasi dan uraian fugas *Fﬂﬂ
i |
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tanggung jawab. Struktur organisasi PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero) pks
Luwu-Lnit 1 méngatur seluruh tenaga kerja’karyawan sehingga dapat dikoordinasi
dengan baik didalam suatu sistem kerja efekuf.

PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) pks Luwu-Unitl yang berbadan
hukum dengan bentuk persero dilengkapi dengan seperangkap struktur jabatan.
Jenjang jabatan sesuai formasi yang ads dalam strukiur organisasi.

Adapun tingkat jabatan tersebut adalah sebagai bertkut ;
1. Administratur

2. Kepala pengolahan, terdiri dar :

asisten pengolahan

asisten teknik listrnik/air

asisten teknik maintanance

asislen laboratorium

asisten ITT Palopo
3. Kepala dinas teknik, terdiri dari :
- asisten teknik kebun
4, Kepala tata usaha keuangan/umum, terdiri dari :

asisten umum

asisten keuangan

asisten SDM

manajer otonom daerah

asisten keamanan-
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5. Asislen kepala perkebunan bagian barat, terdiri dari :
- asistan tanz;man
- PLH inti

6. Asisten kepala perkebunan bagian timur, terdiri dari :
- asisten tanaman
- PLH inti

7. Asisten kepala bagian plasma, terdiri dari :

- asisten tanaman plasma

4.3, Penvusenan Anggaran Perusahaan
Telah dikemukakan bahwa di dalam perusahaan indusiri yang mengolah
bahan baku menjadi produk jadi, elemen-elemen yang membentuk biaya produksi
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenapa kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Produbsi yuoy diperlukan peda tabun anggaran yang skar selesai disusun, selanjutnya
dapat disusun anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabnk.
1. Anggaran Biaya Bahan Baku
Anggaran biaya bahan baku menunjukkan besarnya biaya bahan baku
yang diperlukan untuk mengolah produk yang dianggarkan. Berikut Inl anggaran
biaya bahan baku PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pks Luwu-Umit 1,

Burau ;
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TBS Kebun Inti
Euanlit;s bahan baku kebun inti = §3.000.000 kg
Harga bahan bakw/unit = Rp. 70/kg.
Jadi, anggaran biaya bahan baku untuk TBS kebun inti
= 63.000.000 kg x Rp. T0/kg
= Rp. ti.EE; 8.902 628
¢  TBS Kebun Plasma
Kuantitas bahan baku = 65.482.000
ilarga bahan bakw/unit = Rp. 297 35/kg.
Jadi, anggaran biava bahan baku untuk TBS kebun plasma
= $5.482.000 kg x Rp. 297.35/kg
= Rp. 19.471.072.069
2, Anpgaran Biava Tenaga Keria Langsung
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mempunyai karyawan sebanyak
701 orang, 12 orang karyawan pimpinan, 638 orang karyawan p::’:lal:sana dan 51
orang karyawan musiman tetap. Karyawan musiman tetap bekerja selama satu
minggu ketika musim panen (1 hari 7 jam kerja).
s Karyawan Musiman Tetap
Jumlah karyawan = 351 orang

Jumlah biaya karyawan musiman tetap = Rp. 839.329.134
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3.

Jadi, biaya karyawan musiman tetap per orang selama 1 minggu
=-. 839.329.134 : 51 : 49 jam
= Rp. 335.866/orang.

Karyawan Pimpinan

Jumlah karyawan = 12 orang

Jumlah biaya tenaga kerja langsung untuk kaiyawan pimpinan iahun 2000
= Rp. 504.000.000

Jadi, biaya karyawan pimpinan per orang

= Rp. 504.000.000 : 12 orang

Rp. 3.500.000/bulan
Karyawan Pelaksana
Jumlah karyawan = 638 orang
Jumlah biaya karvawan pelaksana
=  Rp. 2.679.600.000
Jadi, biaya karyawan pelaksana per orang
= Rp. 2.679.600.000 ; 638 orang -

= Rp. 350.000/bulan

Angparan Biaya Overhead Pabrik

Anggaran biaya overhead pabrik meliputi anggaran-anggaran biaya

produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
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Informasi yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

Jumlah jam kerja tenaga kerja lanpsung = 5000 jam

Tarif BOP Variabel Rp. 1.039.703,3 1/jam
Rp. 5.198.516.538 "

Biaya Overhead Pabrik Rp. 7.316.965.016

Total Anggaran Biaya Overhead Pabrik Rp. 12.515.962.520 '

4.4. Biava Produksi PT. Perkebunan Nusantara X1V (Persero) Pks Luwu
PT.Perkebunan MNusantara X1V (Persero) Pks Luwu-Unit 1, Burau didalam
melakukan pengendalian biaya produksinya, menyusun anggaran biaya secara
keseluruhan, hal ini dilakukan bagian tata usaha keuangan.
Berdasarkan data anggaran vang diperoleh dan dalam kaitannya dengan
pembahaasan skripsi ini, maka digunakan data anggaran biaya yang disusun untuk

tahun 2000. Data anggaran tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel IV -1
Rincian Anggaran Biaya Produksi PT. Perkebunan Nusantara
XIV (Persero) Pks Luwu Unit I, Burau

Tahun 2000
ﬁ
:‘Hr Keterangan Anggaran Realizasi Selisih
530 | Pemeliharaan L

menghasilkan
- Gaji koryawan Prmpinan Rp. 126.000.000 [ Rp. 130,620,062 Rp, - 4.620.062
- Upah karyowan pelaksann Rp. 46,000, 000 | Rp. 367.157.603 Rp, - 21157603
- Upnh karyowan musimaen Ep. 378520982, | Rp. 392,619,339 Rp. - 14098357
- Pajak bumi kebun/lahan Rp. SORTRG.OMG.- | Bp, 532491180 Rp, 66 208 E16
=  Pemiliharann tanoman Ep. B30.211.458,- [ Bp. 763,190,286 Rp. B5.021.172
= Biaya di luar kebun Rp. 605.767.245,- | Rp. 336.651.984 Rp, G0 115.261
= Pupuk ¢an bahan Rp. 986.665.213.- | Rp. 881.549.204 Rp, 105.116.009
= Penjagaan keban Rp. 437 846,189~ | Rp. 380.687.3%4 Rp. 57.198.795
= Lain-lain Rp. 068.271.196,- | Rp. 869.054.079 Rp., W217.017
- Biaya pimpinan dan (2ta usaha Rp. TES.678.197- | Rp. TI12.942.721 Rp. T2.735476
- Binya cksploitasi alat angkutan | Rp. 390.966.278,- | Rp. 347.997.562 Rp. 42.968.716
- Biaya cksploitasi alal pertanian Rp. 127.506.112,- | Rp. 103.290.220 Rp. 24.215.892
- Biaya instalasi listrik/air Rp. 205.172.287.- | Rp. 168,193,419 Rp. 3.697 868
- Biaya pemelilarsan tanaman Rp.  (1.575.002.166.-) | Rp.(1452402202) | Rp. (2.259.964)
- Biaya pemeliharaan TBS Inti Rp. 4, 308002628 | Rp. 3.168.193.149 | Rp.  1.230.709.47%
- Biaya Penyuluhan Rp. 995980.119 | Rp. 1.147.364411 | Rp. - 151.384.292

Total Rp. 6587225502, | Rp. 10.206.618830 | Rp.  -4.210.638.711
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331 | Panen dan Angkulan ;
= G karyawan pimpinan Fp. - Rp. - REp. =
- Upoh koryawan peloksann Rp. 541 800000 | Rp. 562,794.852 | Rp. - 20,5904 §52
- Pancn dan anghut TBS Rp. BIGOE0003 | Rp, 922951.261 | Rp - 105,971,256
- Pemelihoraan jolan don jembatan | Rp. 125,293,435 | Rp. 219471444 | Rp. - S 1TR 0O
- Biaya anglutan TBS Rp.  T20411021 | Rp. 819.707 138 | Rp. _98.296.117
- Biaya ckplodtasi alat angkutan Rp. 168001939 | Rp 1.158.864.605 | Rp. 990, B62.666
Total Rp. 2763269 884 | Rp. 1365643915 | Rp. - 602,374.031
500 | Pcmbchan TBS plosma
= Plasma tabun tanam 1983/ 1984 Hp. L2 078.598 | Rp. 1.18G.B75.723 | Rp. = [(3.202.875
= Plasma tabun tasam 19841955 Rp 2279.498.567 | Rp. T R40.985%.363 | Rp. - 561 .49, 7%
= Plosma tahun fanam 1983/ 1985 Rp. 5117960780 | Rp. 368257560 | Rp. - 580,296,780
= Plasma tahun tanam 198671087 Rp. 1989 7490 | Rp, 22T0TITE2T | Rp, - 280 948 337
- Plasma lohun tanam 58771988 Rp. 006,789,296 | Rp. 1.169.285.571 | Rp. - 172496272
- Plosma tnhon tanam [9EE/198% Ep. 3791278 500 | Rp. 6,383.5539.3206 | Rp. - T94_ZE0.THO
- Plasma tahun tanam 19891950 Rp 2 005.596.778 | Rp. 2484 287,666 | Rp. -478 690 858
Total Rp 19.471.072.06% | Rp. A3.534.094.033 -3.063.021.970
533 | Pabnk
- Giaji karyawan pimpinan Rp. 84.000.000 | Rp. 87.080.042 | Rp. - 3.080.042
- Upah karyawan pclaksana Rp. 574,400,000 | Rp. 597606850 | Rp - 23.296 859
= Upah karvawan musiman Ep. 312.69]. 246 | Rp. J24.337.713 | Rp. - 11646467
- Restribusi air Ep. 2015398061 | Rp. 205913780 | Rp. =4 315119
- Instalagi limbah Rp. 219598 661 | Rp. 229032919 | Ep. 34 58
- Pemindah bukuan rekening 533 Rp. (698.219.278) | Rp. {739.340.285) | Rp. -41.021.007
:,_ Total Rp. 694.069.290 | Rp TO4.721.028 | Rp. -92.893.752
| 534 | Pengemosan
- Upah karyawan pelaksana Rp. 483,000,000 | Rp. 301.716.341 | Rp. - 18.716.341
- Biova timbul dan angkutan CPO Ep. &35 117030 | Rp. 667,332 143 | Rp, -4 25013
i - Biaya bahan pengelolaan kelapa | Rp. 500.181.125 | Rp, 620,601 905 | Rp. - 30,420,780
L i
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T halan dan alat pemenksa lab. Hp 98211 K67 Rp. VG772 108 [ Rp 12560251
- pemindatan rekening 534 Rp (17.298.561) | Rp. (34.023.977) | Rp -16.7254 16
Talal Ep. EFTR2lL46] | Bp, 1. 866,398,420 | Rp 20,637 940

A | Biaya Adminisiras dan Keuongan
- Gaji karyowan pimpinan Rp. 294 000000 | Rp. 304,780,144 | Rp. - HLTRO 144
- Upah karyawan pelaksana Rp. 533.400.000 | Rp. 554,069,354 | Rp. - 20,665 354
= Upah karyawan musiman lclop Rp. 148.116.906 | Rp. 153. 633,653 | Rp. - 5,516,747
= Tunjangan kescjnhleraan Rp. 210,115.267 | Rp. 230994617 | Rp. - 20,879,350
- Tunjangan sosial karyawan Rp. 217.980.271 | Rp. 245.658.272 | Rp. - 27.678.001
- Pengeluaran kusus Rp. (19.097.110) | Rp. {28.107.327) | Rp. -9.010.217
- Tunjongon pelaksannan lugas Rp. 202.196.119 | Rp. '219.206.240 | Rp. « | 7,050,121
- Biaya kanlor Rp. 102.225.007 | Rp. 127.22932% | Rp. - 25,004 321
Asuransi Rp. 213.260.19% | Rp. 228,556,208 | Rp. - 15,296,010
- Binyn pimpinan dan Loty usaha Rp. 569439265 | Rp. 600,001 871 | Rp. - 30,563 606
- Biaya produk kelapa sawit Rp. B4.285.416 | Rp. 100,983,886 | Rp. - 16698470
Total Rp. 2471.635.025 | Rp. 2.645.022.360 | Rp. - 308 200 682

583 | Binya Pemyusutan

Tanaman menghasilkan Rp. 439.895,117- | Rp. 372.885.600 | Rp. 67.009.517
- Gedung den pelataran Rp. 403115217 - | Rp. 337.895.302 | Rp. 65.219.913
- Mosin dan pelataran Rp. 442 516276 - | Rp. 370975271 | Rp. T1.541.007
- Jalan dan jembatan Rp. 378.855.569,- | Rp. 325738310 | Rp. 53.117.259
- Alal penganghulan Rp 398.670.250,- | Rp. 338774241 | Rp. 50 806000
- Alal pertanion Rp. 287.009.460.- | Rp. 261992192 | Rp. 25.017.268
- Inventaris kantor/rumah Ry 369.119.516,- | Rp. 321,772,506 | Rp. 47.347.010
Total Hp.  2.719.181.407- | Rp. 2.330.033.620 | Rp. 389147 985
i | Teeal unzgaran biaya produksi Rp. 42444521020 | Rp. 47546402910 | Rp. - 5.100.881.890

e opli s

Lor : PT. Perbicbunen Nosantora XIV (Persera) Phs Lawu-Unit 1.
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Tabel 1V -

2

Volume Produksi PT, Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Phs Luwu

Volume Produlksi

Jumlah Kilogram

Kilopram/Hektar

—

Anggaran | Realisasi | Anggaran | Realisasi
Produksi hasil lapangan
= Kebun Inti (3.944 ha) 58.902.862| 57,330,000 14,934 14,336
= Kebun Plasma (5.280 ha) 68,437,265 56,797,520 12.961.60 10.757.11
Hasil diterima di pabnk 127,340,127 114,127,520 27,896.41 25,293.11
Minyak sawit (CPO) 24.868,458| 238710001 2.696.06 2,587.92

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara X1V (Persero) Pks Luwu-Unir 1.
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4.5. Proses Produksi
4.5.1. .ﬁas}uﬂ penimbangan
Aktivitas awal yaitu terjadi pada stasiun penimbangan sedangkan yang
ditimbang adalah tandan buah segar ( 'II'ES ).
Adapun tujuan dari penimbangan ini adalah sebagai berikut :
¥ Untuk mengetahui jumiah tanden buah segar
% Untuk mengetahui asal buah berdasarkan afdeling, blok dan tahun
tanamnya.
Cara penimbangan :
Truk vang berisi TBS ditimbang dan dicatat berat brutonya setelah itu
buah dituang ketempat penampungan ( loading ramp ) kemudian truk
ditimbang kembali untuk diketahui berat kosong ( tarra ) selisih antara
bruto dan tarra merupakan netto TBS yang masuk pabrik.
4.5.2. Loading Ramp
Fungsi dari Loading ramp adalah :
o Sebagai penampungan sementara
o Untuk memperlancar pengangkutan TES ke lon
Lantai loading ramp dibuat miring yang bertujuan agar memudahkan
turunnya TBS ke dalam lori, pada lantai loading ramp terdapat celah
renggang agar kotoran pada TBS dapat lolos dan tidak ikut srta ke dalam
lori. Kapasitas timbun loading ramp = 20 X 15 =300 ton, keminngan

lantai 27 C, pintu digerakkan oleh motor Hidrolic.
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4.5.3. Sortasi panen

Tuj;én dilakukan sortasi panen adalah untuk mengetahu tingkat disiplin

panen yang dipenuhi, hal demikian sangat penting karena derajat

kematangan suatu tandan sangat berpengaruh terhadap mutu dan

kandungan minyak yang dihasilkan.

1. Pengambilan contoh
Untuk mengetahui tandan yang disortir adalah sebanyak satu
truk/afdeling  ( kebun) setiap hari dari seluruh contoh tandan yang
disortir adalah tandan yang mempunyai bidang tandan buah segar
(TBS)

2. Pembagian fraksi
Derajat kematangan tandan berdasarkan jumlah brondolan luar yang
lepas dari tandan. Pembagian fraksi dengan derdjat kematangan

adalah sebagai berikut :
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Tabel IV -2

Pembagian fraksi derajat kematangan TBS

Fraksi | Jumlah brondolan Derajat kematangan f
00 Tidak ada baunya'hitam Sangat mentah
0 1%-12,5% Mentah
U | 12.5%- 25% | Mengkal
2 25% - 50% Matang
3 50% - 75% Matang
4 75% -100% Berat matang
5 Brondolan telah turut lepas dari | Lalai panen
6 tandan yang busuk.

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara X1V ( Persero Jpks Luwu-Unif I,

Pada pengolahan vang diinginkan ialah buah dengan fraksi 1.2,3. Hal im
ditetapkan karena fraksi ini memiliki mutu minyak yang baik dengan ekstraksi
minyak optimal.

Setelah TBS selesai diperiksa dan diperkirakan cukup untuk diolah maka
sepera pintu loading ramp dibuka agar TBS jatuh kedalam lon yang ada dibawah
loading ramp. Setelah terisi penuh maka segera dikirim keperebusan.

4.5.4. Stasiun perebusan
Untuk mempermudah dalam proses pengolahan maka terlebih dahulu

dilakukan perebusan.



Adapun fungsi dari percbusan adalah :

. .Llnlu!-r. memudahkan pelepasan buah dari tandan.

*  Untuk mempermudah proses pelumatan dibejana pengaduk

=  Lintuk menguapkan kandungan air TBS

* Untuk melonggarkan ikatan serat daging buah sawit agar sel-sel
minyar icbih mudah dipecal.

Alat vang digunakan pada perebusan adalah ketel rebus { srerilizer ),

dalam PKS Luwu Unit [ Burau disediakan 3 unit, dengan kapasitas

masing-masing 10 lon yang mampu memuat 2,75 ton/lon.

Adapun sistem perebusan adalah :

* Masukkan lon kedalam sterilizer ( 10 lon ) dan menutup pintu depan
serta belakang ( 10 menit ).

*  Pembuangan udara denpan cara kran pipa dearasi dan kran pina air
kondensart dibuka, lalu buka kran, pipa uap masuk secara cepat
sehingga udara dibuang dengan cepat pula ( 5 menit ).

*  Tutup kran saluran dearasi dan kran pipa ar kondensat, lalu natkkan
tekanan sampai 1,5 kg/m ( 10 menit }.

* Lakukan langkah II s‘aiﬁpai tekanan 1 ( 5 menit ).

= Lakukan langkah III sampai tekanan 2.5 kg/m { 10 menit ).

* Lakukan langkah Il sampai tekanan 2,0 kg/m ( 5 menit ).

» Lakukan langkah II sampai tekanan 2,8 — 3,0 kg/'m ( 10 menit ).
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4.5.5. Stasiun kempa

1) ;ﬂnembﬂhan tandan buah ( {freser )
Setelah tandan buah selesai di rebus di lakukan penembahan yang
bertujuan untuk memisahkan buah dari tandannya. Pada tahap ini
terjadi pemisahan buah dari tandannya dengan sistem bantingan.

IEJ Peremasan buah { Digester ).
Digunakan untuk melumatkan buah agar memudahkan pelepasan
daging buah dari biji dan menghembuskan sel-sel yang mengandung
minyak dalam waktu singkat, agar minyak dapat diproses pada
pengempaan sebanyak-banyaknva, Pada digester ini terdapat empat
set pisau pengaduk vang terpasang selang seling dan satu sset pisau
pengaduk pada bagian bawah yang berpuna untuk melemparkan
hasil adukan tersebut turun ke screw press.

3) Screw press.
Digunakan untuk memerah hasil adukan dar digester sampai
memperoleh minyak sebanyak-banyaknya. Minyak yang diperoleh
dari screw press ini berupa minyak kasar disamping 1tu ada biji dan
sabutnya akan tertperas hingga minyaknya keluar mengalir melalui
lubang-lubang scther. Air panas yvang berasal dari hot water tank
dengan temperatur 90 — 95 C digunakan untuk membantu minyak

dan juga untuk melarutkan sisa minyak pada kotoran ( fibre ), Crude



oil ini akan diproses lebih lanjut pada stasiun pengutipan minyak (

i’,‘funﬁ Fecasi ).

4.5.6. Clarifikasi
Cairan yang keluar dari alat kempa terdiri dari campuran minyak, air dan
padatan bukan minyak. Uniuk memisahkan .minyak dari fase lainnya
perlu dilakukan dengan proses pemurnian ;ang discbut dengan
klarifikasi.
Sebelum minyak kasar { Crude ol ) vang berasal dari screw press
dialirkan ke stasiun perminyakan, terlebih dahulu diendapkan ampas,
pasit dan kotoran-kotoran halus { sisa-sisa ) melalu penyaringan dengan
memakai vibrating screen ( ajakan getaran ). Alat i bertujuan untuk
memisahkan crude oil dan kotoran-kotoran seperti lumpur, sampah biji
halves dan lzin-lain. Sedangkan crude oif akan ditampung nada crude off
tank ( bak pengendapan lumpur ) yang terdapat pada bagian bawah
vibrating screen. Vibrating screen ini bekerja dengan sistem petar dab
double deck. Dimana deck atas berukuran 30 mesh dan deck bawah
berukuran 40 mesh. Crude oil fank im berbentuk sekat yang berfungsi
untuk mengendapkan pasir-pasir yang terkandung dalam crude oil,

Alat yang digunakan dalam klarifikasi adalah ;



- Sand trap.
f}fgunﬂkun untuk menampung lumpur dan pasir sebelum ke vibrating
screen, pemisahan dengan sistem pengendapan.

- Vibrating screen. |
Digunakan untuk menyaring/memisahkan dari  lumpur/kotoran
lainnya setclah keluar dari screw press, Crude wil tersebut ditampung
pada crude oif recaption tank, yang terdapat dibawah '.-':'bn:.rrf';'eg yereen
setelah itu baru dipompakan ke continues separating tank,

- Continues separating tank ( CST ).
Gunanya adalah untuk menampung minvak dan crude oil tank
melalui pipa dan untuk memisahkan amtara minyak dan lumpur
melalwi skanmer.
Tank: merupakan tanki bulat terbuka dengan dasar berbentuk kerucut
terbalik dengan diameter 2,85 meter dan tinggi 6 meter. Pada cairan
masuk diteruskan sampai kedasar tanki dimana pada :
* Dasar tanki dipasang pemanas uap sistem injeksi, untuk

menjadikan cairan menggelegap.
*  Baman dinding tangki dipasang pipa sampai kedasar tanki untuk
mengeluarkan lumpur.

*  Bagian tengah dipasang pemanas uvap sistem induksi, umtuk

mempertahankan cairan tetap panas dan memisahkan bagian
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minyak melayang keatas dan selanjutnya keluar melalui corong
vang dapat diatur ketinggiannya.
Oil tank
# Bejana ini menampung minyak sawil yang berasal dari CST
( lapisan atas ) dan studge tank halus melalui decanrer
¥ Suhu harus dijaga 20 C - 95 C.
hr;linyak diproses ke oif purivier, pengendapan studge didasar
tanki dikeluarkan denpan membuka kran bagian bawah untuk
mengeluarkan studge yang masih terikat pada minyak tersebut,
Ol purivier.
# Bejana ini bertujuan untuk memurnikan minyak sawit
yang berasal dari oif fank dengan sistem sentrifugal.
*  # Suhu massa agar dapat dipertahankan vaitu > 80 C
Vacum drier
#  Bejana im bertujuan untuik mereduksi kadar air minyak
sawit yang berasal dari oil purivier
> Tekanan yang dikehendaki adalah 30 ton
#  Hasil massa dari bejana ini melewati pesawat pendingin
langsung disimpan dalam tanki timbun { Stroge tank )

dengan mutu sebagai berikut ;



-ALB: 3%
- Kadar air : 0,10%
- Kadar kotoran : 0,020%
Decarniter
%  Pesawat ini bertujuan untuk mengutip minyak yang
berasal dari studge tank dengan sistem sentrifuga:,
¥  Hasil minyak dari decanter ditampung di ol tank
Fat-pit
Bejana ini berfungsi untuk menampung seluruh drain dari bejana
pengolahan minyak sawit atau kotoran-kotoran min}rai: sawit.
Hasil minyak sawit dari bejana ( lapisan atas ) dipompa kebejana

CST, kalau terlalu kotor atau kabur langsung kevibrating screen.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1. Analisis Anggaran Biaya Produksi PT.Perkebunan Nusantara X1V
(Persero) pks  Luwu-Unit 1, Burau. '

Berdasarkan data :,r.ang tetah disajikan pada tabel IV:1 tampak bahwa PT.
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) pks Luwu Un:i.t I, Burau belum
mengklasifikasikan biaya produksinya kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik. Sedangkan untuk tujuan pengendalian analisis
biaya perlu diketahui berapa biaya yang dikeluarkan.

Berdasarkan data angparan pada tabel IV-1, maka biaya produksi yang ada
pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) pks Luwu Unit 1, Burau dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

i'j-‘-u
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Tabel V-1

Klasifikasi Anggaran Biaya Produksi PT. Perkebunan Nusantara
XIV (Persero) Pks Luwu-Unit 1, Burau

Tahun 2000
Elemen Biava Angearan Realisasi Selisih
Biaya bahan baku
O TBS Plasma Rp. 19.471.072.069 | Rp. 22534094033 | Rp. - 3.063.021.970
O TBS Ini Rp. 4398 902628 | Rp. 3168193, 149 Rp. 1,230,708 475
[ Total biava bahan baku Rp. 23 R69.974.697 | Rp. 25,702 287 452 | Rp. - 1.832.312.760
Biaya tenaga kenpa langsung :
I. Gaji karyawon pimpanan :
+ Bagian pemcliharan fanaman
menghasilkan Rp. 126.000.000 | Rp. 130.620.062 | Rp. = d 620062
+ Bagian pabrik Rp. #4.000.000 | Rp. 87.080. 042 | Rp. - 3080042
+ Bagian  admimsrasi dan
keuangan Ep. 294 000.000 § Rp. 304, TRO. 144 | Rp = 10.780. 144
2. Gaji karvawan pelaksana
- Bogian pemeltharan {anaman
meznghasilkan Rp. 546. 000.000 | Rp. S567.157.603 | Rp -21.157.603
- Bagian pancn dan anglwtan | Rp. 541,200.000 | Rp. 562.794.852 | Rp. - 20,994 852
= Bagian pabrik Rp. 574.400.000 | Rp. 397696859 | Rp. - 23.296 859
- Bagian pengemasan Rp. 483 000.000 | Rp. 501.716.341 | Rp. = 18.716.341
= Bagian adm & keuangan Rp. 533400000 | Rp. 554.009.354 | Rp. - 20.669.354
Upah karyawan musiman iclap
- Bapian pemeliharaan
tanaman menghasilkan Rp. 378320 982 | Rp. 372,619,339 | Rp - 14.098.357
Bagian pabrik Rp. 312 691, 246 | Rp. 324337713 | Rp, - 11646467
- Bagian adm. & keuangan Rp. 148. 116.906 | Rp. 153.633.653 | Rp. - 5516747
Biaya pimpinan dan tata usaha Rp. 569.439.265 | Rp. 600.001.871 | Rp. - 30562606
- Tunjangan kesejahteraan Rp. 210 115267 | Rp. 230994617 | Rp. - 20.879.350
- Tunjangan sosial karvawan Rp. 217.980.271 | Rp. 245 658.172 | Rp. - 27.678.00]
- Tunjangan pelaksanaan fugas | Rp, 202.156.119 | Rp. 219 206240 | Rp. = 17.050.121
- Asuransi Ep. 213.260.198 | Rp. 228556 208 | Rp. - 1525960100
| Tolal biaya lenaga kega langsung | Rp 5054 880254 | Rp. 5700923170 | Rp. | -646.042418
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Biaya overhead pabnk

o BOP Variabel

68

O Pupuk dan bahan Rp. UEe663213 | Rp LO9.T81.222 | Rp. = 1031 16.(KH
O Bahan dan alat | Rp. 98211867 | Rp. 10772118 | Rp. -12.560,251
pemeniksaan lab.
O Biaya chksploitasi olat | Rp. 168.001.939 | Rp. 1. 158.364.605 | Rp. = 90, 862,666
angkot
O Biaya cksplodast alal | Rp. HT.583.179 | Rp. B4 267.265 | Rp « 24465, 514, DEG
perlanian
O Biaya instansi lisiri/air Ep. 205172267 | Ep. IGR 193419 | Rp. - 306,978 BOE
O Binya produk kelapa sawit | Bp. Bl 2R3416 | Rp, 100983 886 | Rp. « 16,698,470
O Biwa pemeliharaan | Rp. 1.055.047.145 | Rp. 1.166,662.721 | Rp. | - 111635376
tanaman
O Lamn-tnin Rp. 1.933.549.492 | Rp. 20289056063 | Rp. = T5ddh 171
Total biaya overhead variabel Rp. 5198516538 | Rp.  6820.135899 | Rp. | - 1.522.004.361
Biaya overheod telap
O Pajak bumi dan bangunan | Rp. 598.789.996 | Rp. G65.088.812 | Rp. - 66,218,816
O Penjagann kebun Rp. 43T 886,189 | Rp. 495084984 | Rp. = 57198, 7935
O Biaya pancn dan anghulan | Rp. B16.980.005 | Rp. 922951.261 | Rp. - 105.971.256
TBS
@ Binyn ongkulan TBS Rp. TX1.410.021 | Rp. B19.707.138 | Rp. - 08.206.117
O Biaya penyuluhan Rp. 995.980.119 | Rp. |147.364.411 | Rp. | -151384292
D Retribusi air Rp. 201,598,661 | Rp. 205.913.780 | Rp. -4.315.119
O Instalasi limbah Rp. 219.598.661 | Rp. 229032919 | Rp. - 9,434,258
O Biaya penimbunan dan | Ep. 6Z5.117.030 | Rp. 57T 332 143 | Rp. 42215013
angkutan (CPO)
@ Pengeluaran khusus Rp. (19.097.110) | Rp. (28.107.327) | Rp 0010217
O Biaya penyvusuian Ep. 719,181,407 | Rp, 2330033620 | Rp IR0 147.787
Total biaya overhead tetap Rp. T 31T 445979 TA454.401.741 Rp. ~136.474. 79
Total biaya overhead pabrik Rp. 12.515.862 520 14274337640 | Rp. | - 1.75%.056.090




Dengan demikian tampak bahwa dalam penyajian biaya produksi sebelum
diadakannya klasifikasi ada pembebanan unsur-unsur biaya yang tidak relevan dalam
kegiatan produksi sehingga biaya produksi pada tahun 2000 relatif tinggi, yaitu
scbesar Rp. 42.444.521.020.-
. Sehubungan dengan itu, maka biaya-biaya yang dimaksud untuk dikeluarkan
dari unsur biaya produks: adalah :
1. Biaya diluar kebun sebesar Rp. 605.767.245,- seharusnya diperhitungkan sebagai
biaya administrasi dan umum.
2, Biaya pemindahbukuan rekening 533 sebesar Rp. ( 698, 219.278 - ) seharusnya
diperhitungkan sebagai biaya administrasi dan umum
3. Biaya pemindahbukuan rekening 534 sebesar Rp. ( 17.298.561,- )
4. Biaya kantor sebesar Rp. 102.225.007.- seharusnya diperhitungkan sebagai biaya
administrasi dan umum.
5. Biaya pemeliharaan jalan dan jembatan sebesar Rp. 125.293.435,- seharusnya
diperhitungkan sebagai biaya pemasaran.

Dengan demikian, setelah diadakan  pengklasifikasian biaya, biaya
produksi  berjumlah Rp. 41.440.817.460.- yang berarti terjadi selisih sebesar
Rp. - 4.236.930.800 (Rp41.440.817.460 - Rp. 45.677.748.260) jika dibandingkan
dengan perhitungan biaya produksi vang dilakukan oleh pihak PT.Perkebunan

Musantara X1V (Persero) Pks Luwu-Unit 1,Burau.
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5.2. Analisis Anggaran Biaya Produksi

Untuk luj;ﬁn pengendalian binya, maka dilakukan analisis antarag anprggran
dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. Hal ini bertujuan untuk  menpetshui
penyebab terjadinya selisth dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi.
Berikut ini disajikan perbandingan anggaran dan reaiisasi bisya produksi pada

PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) pks Luwu-Unit 1, Burau,

el
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Tabel V-2

Perbandingan Anggavan dan Realisnsi Wayn Produbad pueln 1, Per b bunnn

Nusantara NIV (Persero) Phs Lawa - Undt 1, Buenn, 'Tabun 206060

* 4
' ¥ Ay - SEI N
ELEMEN BIAY A ANGLARAMN REALISAKI et e
)
JUMIAT .
Rp. Ky, K.
Thana habun bako
* TBS Plasma T 072 2351 g « ¥ heUR AR i
" THS Inh 4 .W.'-Il:.h.‘.tﬂ ARG LR T | 2% Wil 5 ¥ ﬂ*j
Toaal tiava bahan hako ; 235 074 0| A2 2N 5D - | BTN L R

huva enaga ke lansang -
* Chai kanv. Pimparean

- Bagsan pemeliharaan whamarn L 245, (KM, LM ljurrm.u-r-q =4 G20
- Bmazen pabnk LARL TR B7.0800 04 » DAL
= Hagian adm, & kevangan _ 204 304, TH 144 - 1L TR [ 44
® Gap karv. Pelaksana
- Hagam pemeltharaan lanaman 346000 (1) 567157603 =21 13T e
= Bagian panen dan anglanan 41800000 562704 852 - 1954 253
- Bagian pahrik ST, 400000 SUT G0 H3 = 23 26 B3
- Hagizn penpemasan 483,000,000 8015341 S IRTIA R
- Bagian sdm. & keuangan 533 400,000} 554,064,354 - 20EAS 35S
- Upah kary. Musimem wiap
- Bagan pemefilaman mnaman 178 320 082 IBiei0as - 14.098 357
- Bagion pabnk 312691245 324337713 - 11646 44
- Bagion adm. & keusngsn 1481 1645 153637 635 - 551674 :
* Bv. Pimp. Dan tsin ussha 569.439.255 GOBG0 BT - 30,362 606 53
" Tunjangan kesesshieraan 210.1 15267 330954 6] - 20879 35] =24
* Tunjangsn Sasial karvawan 217,980,271 245638272 = 2T HTR 001 = 26,54
[ Tumangan peloksanssn nagas 202 156,119 219 006.2 - 1ros0.0z - a3
* Asuransi 213260198 23R 556200 - 15,296,011 £
Total By, Tensgn kerjn langsung 5.054 850,254 5,700,923, 1 0] = 646 (42 916 « | .34
2 wreerhend pabnk -
Bravn overbeadd tetnp
* Pajuk bumi kehundshan 508, THY. 09| GhS ORER12 - 66,298 B 1H = b
Pemjugaan kebun A3T.R56, ml 495 084,49 - 57,198 793 -l3g
By. Panen dan anphui THS B 16 080,005 B2LU5 L 260 « 1055971236 123
By, Anglanan TBS T2LA01.021 B19707.13 - 98 296,147 - 136
Ay, Fenvaluhan 495 G0, |14 L7264 41| - 151 354,207 - 152
Retribusi air 201,598 661 2059127 431501 -2,

* Instalasi lamibak 21950056 28903291 -y.-;.u.:s.q -4.3
* By. Penimbunan dan angk. CPO G25.117,030f BHTA32, 14 SLEIEATE - B73
Pergelasran khons (19097110 { X8 107,327 % o [ DIR2NT Y =471

By. Perpusutan 2715181407 2 33033 620 ARG 147787 4,38
oital binya overhend elap : T.3017.445 57 TAS 074 | - V3.4 TH, T - 14
Bigva overbead varabel :
* Pupiuk don hahan oG 663,211 100178122 - 1095 1RO - 10
* Bwhan dam slat pemeriksa lab YR211.R6T |m.'.'1;.1|3 = |2 A6 24| 127
* By. Eksplostasi alai anghos L6800, 535 L 158 Ri 640 - PUDRRLGG) - 5807
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ELEMEN BIAYA ANGGARAN | REALISASI SEERH
JUMLAH
* 3y. Eksplolosi alnt pestanian GAT. 58| TH 54 267, 2 = 2GR IR =381
* Ry, Listrik dan air 2015172, 287. 168,193,419 36,978, Mo 1&g
* By. Produk kelopa sswit 184285416 (IR ET b (59,4 0 149,81
* By, 'emefihamon tanomnn 1055047 145 I 166662 72 1) = T1LGI55T = i
* Lomn-lain 1953 549 402 2028 9905 (6 - RGBT - 380
T'otal bazyn overhend vuriabel - 5. 198,516,538 6820135850 . 132200436 - 1028
Tiorinl bhéyn enverhizad pabeik : 12515962520 Lh279.537.6400 - LASHATO (60 - 13,23
wtnl hiava prouksi 2140817 a6 +3 677 a8 20 3 |36, 353 870 oy

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara X1V { Persero ) Phs Luwa-Unit 1, Buras { data diolah )

Berdasarkan tabel V-2, yang menunjukkan bahwa biaya produksi tahun

2000 meningkat 9,98 % dari yang dianggarkan atau mengalami kenaikan sebesar

Rp. 4.136.353.870,-. Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan biaya gaji, kenaikan

tarif angkutan, dan meningkatnya harga bahan pengolahan.

Sehubungan dengan pembahasan ini, maka untuk pengendalian biava

produksi dapat digunakan dua pendekatan, yaitu :

1. Pengendalian dengan pendekatan pra-perencanaan ( pre-planning approach

2. Pengendalian dengan pendekatan sesudah kejadian ( corrective approach )

Pengendalian dengan pendekatan pra-perencanaan mencakup pengendalian

anggaran yaitu dengan merencanakan jumlah biava bahan baku, biaya tenaga kerja

dan biaya overhead pabrik yang dibutuhkan untuk proses produksi.

Pengendalian dengan pendekatan sesudah kejadian adalah pelaporan tendensi-

tendensi dan pelaksanaan yang tidak memuaskan. Hal ini dapat dilakukan dengan

mengadakan analisis terhadap selisih yang terjadi antara biaya yang dianggarkan

dengan biaya yang sesungguhnya terjadi,
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Analisis terhadap selisih biaya produksi untuk tahun 2000 dilakukan sebagai
berikut ;
5.2.1. Analisis Selisih Bahan Baku

D dalam proses produksi telah dijelaskan bahwa bahan baku untuk
pembuatan CPO adalah TBS dari kebun inti dan TBS dari kebun plasma. Dalam hal

ini analisis akan dilakukan tcrhadap TBS dari kebun plasma karena bahan ini dibeli

dari masyarakat yang mempunyai area kebun kelapa sawit. Sedangkan terhadap TBS

kebun inti hanya memerlukan biaya pemeliharaan.

Untuk membantu dulam melakukan analisis, berikut ini disajikan tabel yang

menggambarkan anggaran dan realisasi bahan baku tersebut,

Tabel V-3
Anggaran dan Realisasi Bahan Baku PT.Perkebunan Nusantara XIV ( Persero )
Pks Luwu-Unit 1,Burau Tahun 2000
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Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XV (Persera) Pks Luvwy-

Keticingas  [Siinan Anggaran Realisasi Selisih
kg Jumlah kg Jumlah Jumlah o

Produsksi kg 28, 500000 iﬁ.ﬂﬂﬂi.?EEi 412212 144
Biaya bahan bakou:
[* THS Plasma 63.482.000 19.471.072.06% 73822818 22.534.094.038 E..Hﬂ.ﬂlﬂ' 12,74
* TBS Inti 63.000.000f 4308902628 49200427 J168.193.41%  6.200.422 ﬂ,ﬂdl
Total By Bahan

128.482.0000 23.867.974.697 143.023.24 14.541.240 11,3

Unit 1,Burau {data diolah )



1. TBS dari kebun Plasma
Jumlah hiay;};ang dianggarkan untuk TBS Plasma adalah Rp. 19.471.072.069,- '
dengan kuantitas 65482000 Kg, sedangkan biaya yang sesungguhnya
dikeluarkan sebesar Rp. 22.534.094.038 dengan kuantitas 73.822 818 kg Jadi
harga per kg adalah :

- Anggaran = Rp.. 19.471.072.069.- : 65.482.000 kg =Rp. 297 3%
- Realisasi =Rp. 22.534.094 038 :73.822.818 kg =Rp. 305,25
TBES plasma yang dibutuhkan untuk memproduksi satu kg CPO adalah :
65.482.000 kg : 28.500.000 kg = 2,298 kg atau 2,30 kg ( dibulatkan )
Jadi, jika dihasilkan CPO sebanyak 28 088 788 kg, maka dibutuhkan TBS plasma
sebanyak 28.088.788 kg X 2,30 kg = 646042124 kg, dimana jumlah i
merupakan standar kuantitas untuk TBS Plasma.
Dengan demikian antara anggaran dan realisasi TBS Plasma terjadi selisih
dengan perhitungan sebagai berikut :
l.a. Selisih harga
SHEB =KS (H5-Hst)
=73.822.818 kg ( Rp. 305,25,- — Rp. 297,35,-)
= Rp. 583.200.262,2. ( TM )

1.b. Selisih kuantitas bahan baku
SKBR = Hst ( KS —Kst )
=Rp. 297,35,- ( 73.822.818 kg — 64.604.212,4 kg )

=2.741.152.375 ke,

.-g :.'I
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Berdasarkan perhitungan di atas, tampak bahwa dari segi harga biaya bahan

T,

baku TBS Plasma terdapat selisih sebesar Ep. 5832002622 - vang mana selisih
tersebut tidak menpuntungkan sebab harpa sesunpguhnya lebih besar dibanding
- dengan harga yang dianggarkan. Hal ini terjadi karena harga TBS rala-rata’kg
mengalami kenaikan yang mana sebelumnya kurang terantisipasi oleh bagian
pembelian. Jadi tanggung jamh iin ierletak pada bagian umum, Sedangkan dari segi
pemakaian, terjadi penghematan sebanyak 9.218.605,599 kg ( SKBB : Hst ) dari
kuantitas yang seharusnya digunakar; dengan jumlah harga Rp. 2.741.152.375.-. Hal
ini merupakan usaha bagian pengolahan dalam menekan tefjadinya pemborosan
pemakaian bahan baku,
2. TBS dari Kebun Inti

Jumlah biaya yang dianggarkan untuk TBS kebun inti adalah sebesar Rp.

4 398.902.628 dengan kuantitas 63.000.000 kg.

Sedangkan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan sebesar Rp. 3.168.193.419,-

dengan kuantitas 69.200.422 kg. Jadi harga per kg adalah :

- Anggaran = Rp. 4.398.902.628,- : 63.000.000 kg=Rp. 69,82 = Rp. 70/ke

- Realisasi =Rp. 3.168.193.419,- : 69.200.422 kg = Rp. 45,78

TBS Kebun inti yang dibutuhkan untuk memproduksi satu kg CPO adalah

63.000.000 " 3.500.000 kg =2,21 kg,

Jadi, jik' tkan CPO sebanyak 28.088.788 kg maka dibutuhkan TBS Kebun

inti © 28.088.78° 21kg = 62.076.221 48 kg,



Dimana jumlah ini merupakan standar kuantitas untuk TBS Kebun inti, Dengan
demikian antara anggaran dan realisasi TBS Kebun inti terjadi selisih dengan
perhitungan sebagai berikut ;
2.a. Selisih Harga
SHBB = KS ( HS - Hst )
= 69.200.422 kg ( Rp. 45,78,- - Rp, 69,82 - )
=Rp. ( 1.663.578.145-). (M)
2.b., Selisith Kuantitas
SKBB =Hst ( KS—Kst)
=Rp. 69.82.- { 69.200.422 kg - 63.000.000 kg )
=Rp. 432.913.464 -
Berdasarkan perhitungan di atas, tampak bahwa dari segi harga bahan baku
TBS Kebun inti terjadi selisih yang menguntungkan sebesar Rp. ( 1.663.578.145.-)
karena harga per kg yang dianggarkan lebih besar dibanding dengan realisasinya,
sehingga harga bahan baku TBS Kebun inti mengalami penurunan, dimana bagian
pembelian dan pengolahan bahan baku mampu mengantisipasi terlebih dahulu,
Sedangkan dari segi pemakaian bahan baku TBS Kebun inti terjadi penghematan
sebesar Rp. 432.913.464,- Karena jumlah pemakaian sesungguhnya lebih kecil
sebanyak 6.200.421,999 kg dibanding dengan jumlah yang seharusnya digunakan.
3.2.2. Analisis Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung l
Sebelum melakukan analisis selisih biaya tenaga kerja langsung, berikut ini
 disajikan perhitungan jumlah hari pengolahan CPO pada tahun 2000,
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Diketahuw :

l-\_|.|l
- Total jam kerja per hari ~ : 20 jam
- Kapasitas produksi : 30 Ton TBS/jam.
- Rendemen 119 %

= Untuk 1 han yang diolah  : 30 X 20jam = 600 Ton TBS = 600.000 kg TS
- Dengan rendemen 19% : 19% X n.':'li.}:}.:]_ﬁﬁ =114 Ton = 114.000 kg.
Jadi jumlah hari untuk pengolahan CPO =

- Realisast = 28.088.788 kg : 114.000 kg = 246 hari ( dibulatkan )

Deugan mewperhatikan keleniuan i atas, berikut ini disgjikan tubel yang

memperlihatkan perhitungan tarif biaya tenaga kerja langsung,
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Tabel V-4
Perhitungan Tarif Upah Tenaga Kerja Langsung PT.Perkebunan Nusantara
X1V (Persero) Pks Luwuo-Unit 1,Burau
Tahun 2000,

No. Keterangan Anggaran Realisasi
I. | Total biaya tenaga kerja | Rp. 5.054.880.254 | Rp. 5.638.382.028 |

langsung

2. | Produksi  unit ) 28,500,000 kg 28,088.788 kg

3 | Total jam kerja tenaga kerja | 250 hari = 5.000 jam | 246 hari = 4.920 jam
langsung =28.500.000 kg/hari | = 28.044.000 kg/hari
4 | Perhitungan jam kerja/kg ( 3:2 ) | 456 kg'hari = 9.120 | 463 kghan = 9.260
kgfjam = 1 jam/kg kgfjam= 0,99 jam/kg
3. | Perhitmgan tarif biaya tenaga | Rp. 174,42/kg Rp. 184,2%%g

kerja langsung/kg (1:2)
6. | Perhitungan tarit' biaya tenaga | Rp. 994.176,05/jam Fp.1.052.113,83/jam |

kerjafjam { 1:3 )

e e e ]

Sumber : PT.PE'rk;E'bHHEﬂ Nusantara XIV (Perse .
ri) pks .
( data diolal ). ® ) pks Luwu-Unit 1,Burau
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Tabel V-4 menunjukkan bahwa jam kerja yang dianpgarkan berdasarkan
denpan produksi sebanyak 28.500.000 kg adalah 5000 jam dan jam kerja
sesunpguhnya dengan produksi 28.088.788 kg adalah sebesar 4.920 jam. Dengan

demikian, jam kerja standar pada tingkat produksi 28.088.788 kg adalah sebagai

berikut :

Selisih pr;':rduksi B 28.088.788 kg — 28.500.UG0 kg
= 411212 kg

Pengurangan jam kerja =411.212 kg : 5.709 kg/jam
=72 jam

Jam kerja standar = 5.000 jam + 72 jam
=5.072 jam

Jadi jam kerja standar adalah jam kerja yang dianggarkan ditambah dengan
Jam keria yang dibutuhkan untuk produksi yang kurang dari anggaran.
Berdasarkan data tersebut di atas, maka analisis biaya tenaga kerja langsung
adalah sebagai berikut :
a. Selisih tarif upah
STU = JKS ( TUS -TUst )
=4.920 jam ( Rp. 1.052.113,83 - Rp. 801.754,88)
=4.920 jam ( Rp. 250.358,95 )

=Rp. 1.231.766.034,
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b. Selisih efisiensi upah
SEU C TUst (JKS - JKst)
=Rp. 801.754,88 ( 4.920 jam — 5000 jam )
=Rp. 801.754,88 ( - 80 jam )
=Rp. ( 64.140.390 ).

Daii iiaail ]Jﬂ-u'hfiull;gﬂn di atas, yang menunjukkan bahwa selisth biaya lenaga
kerja langsung adalah tidak menguntungkan, baik selisih upah maupun selisih
efisiensi upah. Hal ini dapat dilihat pada tarif upah sesungguhnya vang lebih tinggi
dari tarif upah standar dengan selisih sebesar Rp. 250.358,95/jam. Demikian pula
pada jam kerja sesungguhnya yang lebih rendah dari jam kerja standar dengan selisih
sebesar 1.280 jam. Penyebab selisih tersebut adalah adanya penambahan tenapa kerja
yang otomatis akan menambah biaya tenaga kerja, dimana penggunaan tenaga kerja
tersebut jauh lebih besar dibandingkan dengan kebutuhan yang ada. Penurunan
| volume produksi sebanyak 411.212 kg atau sebanyak 1,44% dari vang dianggarkan
sedangkan peningkatan tarif tenaga kerja sebesar Rp250.358,95.

Berarti produksi dan peningkatan biaya tenaga kerja tidak proporsional dan
tidak sesuai dengan yang direncanakan sehingga mengakibatkan terjadinya selisih.

Tanggung jawab terhadap selisih tersebut terletak pada bagian SDM dan pengolahan
' ( produksi ),



5.2.3. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik

Untuk pe;écndalian dan analisis biaya overhead pabrik digunakan anggaran

fleksibel, karena :
|, BOP terdiri dari beberapa biaya yang terpisah dan jumlahnya kecil sehingga

tidak praktis jika dikendalikan menurut cara yang sama seperti  cara
mengendalikan biaya.hahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya-biaya yang terpisah dengan jumlahnya yang kecil, seringkali menjadi
tanggung jawab manajer yang berbeda-beda.

3. Perilaku BOP berbeda-beda, ada yang variabel dan ada yang tetap.

Denpan  menggunakan  anggaran  fleksibel, manajemen  mampu
membandingkan biaya yang dianggarkan dengan biaya yang sering kali terjadio pada
tingkat aktiviotyas yang sama. Hasil analisis atas selisih yang terjadi digunakan untuk
pengendalian biaya dan sebagai umpan balik bagi penyusunan anggaran berikutnya.

Berikut ini disajikan anggaran dan realisasi biaya overhead pabrik

PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero) pks Luwu-Unit 1,Burau :



o Pajak  bumi

k&ﬂiunfiahan
Penjagaan
kebun

By. Panen
dan  angkut
TBS

By.

Angkutan
TBS

By.
Penyuluhan
Retribusi air
Instalasi
limbah

By.
Penimbunan
dan angkutan
CPO

Pengeluaran

398.789 996

437 886.189

816.980.005

721.411.02]1

995.980.119

201.598.661

219.117.698

625.117.030

( 19.097.110 )

665.088.812

495.084 984

922.951.261

819.707.138

1.147.364.411

205.913.780

229032919

667,332,143

(28.107.327)

|

Wﬂ

- 66.298.816

- 57.198.795

- 105.971.256

-98.296.117

- 151.384.292

-4.315.119

-9.434.258

-42215.113

- 9.010.217 )
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Tabel V-5
Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Overhead Pabrik

PT.Perkebunan Nusantara X1V (Persero) Pks Luwu-Unit 1 Tha 2000

E{;m:f: Eﬁi:: |H Anggaran Realisasi Selisih |
o Pupuk dan | Rp. 986.665.213 Rp. 1.091.781.222 | Rp. -105.116.009
bahan
o By. 1.055.047.145 1.166,662.721 Rp.-111.615.576
Pemeliharaan
tanaman.
o By. Eksploitasi | 168.001.939 1.158 864,605 - 990.862.666
alat angkut
oBy. Eksploitasi | 647.583.179 894 267.265 - 246.684 086
alat pertanian !
oBy.  Instalasi | 205.172.287 168.193.419 36.978.868
listrik/air
o By. Produk | 84.285.416 100.983.8862 - 16.698.470
kelapa sawit
o Lain-lain 1.953.549.492 2.028.995.663. - 75. 446,171
Total BOP | 5.198.516.538 6.820.135.899 -1.522.004.361
Variabel :
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2 B AR 2AnaaN RUNEVATY |

Purry USUGHT

Tocil BOP Temp | T.31THES™ T 43440 T4 SRR (Y.
Tocid biava
overhend pabrik 0 | 12515390253 14.274.537.6-40 -1, 759,056,090

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XUV (Persero) pks Luwu-Unit 1, Burau
{ data divlah ).

Kapasitas ( vang dalam hal ini digunakan sebagai dasar aktivitas adalah jam

kerja tenaga kerja langsung ) menurut anggaran sebesar 5000 jam dengan jumlah

biaya overhead pabrik sebesar Rp. 12.515.962.520,- sedangkan realisasinva sebesar
4920 jam dengan jumlah biaya overhcad pabrik sebesar Rp. 14.274.537.640.-
kapasitas standar sebesar 9.920 jam.
Dengan demikian tarif biaya overhead pabrik adalah Rp 123135902320, :
5.000 jam = Rp. 2.503.096 3/jam.
Dimana tarif biaya overhead variahel schosir Hpo 3 IVE 008 © 0 300 R,
1.039.703,3 1/jam.
Sedangkan taril by gverlpsinl Dedapr skl B 2 HEE bR

VWK Ry

1.463 393/ jam



Jadi besarnya selisih biaya overhead pabrik yang terjadi pada tahun 2000
dapat dibitung sebagai berikut
a). Model Empat Selisth
(1) Selisih pengeluaran
Sp = BOPs — AFKs
—BOPs— [ BTA +(KsxTV)]

= Rp. 12.515.962.520 — [(Rp. 7317.445.979 + 4.920 x Rp. 1.039.703,31)]
= Rp. 12.515.962.520 — [Rp. 7.317.445.979 + Rp. 5.1 15.340.285]
= Rp. 12.515.962.520 - Rp. 12.432.786.264/jam
=Rp. 83.176.260/jam
(1) Selisih Kapasitas
SK = AFKs -Bopb
—[BTA+(KsxTV)]-(KsxT)
=Rp. 12,432 786.264 - ( 4.920 jam X Rp. 2.503.192,50 )
= Rp. 12.432.786.264 — Rp. 12.315.786.264/jam
=Rp. 117.079.160/jam
(2) Selisih Efisiensi Vanabel
SEV =TV ( Kps— Kpst)

=Rp. 1.039.703,3 1/jam x ( 34 82 jam )

= Rp. ( 36.202.469,25 )/ jam.
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(3) gelisih Efisiensi Tetap
SET =TT (Kps —Kpst)
= Ryp. 1.463.489,20/jam x (34,82 jam )
=Rp. ( 50.958.693,94 )/ jam.

Qelisih pengeluaran sebesar Rp. 83.176.260/jam menunjukkan tingginya
realisasi penggunaan bahan tidak langsung. misalnya biaya listrik dan air dan biaya
variabel lainnya. Secara keseluruhan besarnya selisih ﬁampakan kegagalan bagian
pengelulah@ dalam menanggulangi proses produksi.

Selisih kepasitas sebesar Rp. 117.079.160/jam bersifat menguntungkan, ini
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memanfaatkan fasilitas produksi yang
ada. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa para karyawan telah bekerja secara efektif
sehab jam kerja yang sg:sungguhn:}fa melebihi jam kerja normal, berarti tidak terdapat
kapasitas atau jam kerja yang menganggur.

Sclisih efesiensi sebesar Rp. ( 87.161.162,85)jam merupakan total dari selisih
efisiensi variabel dan selisih efisiensi tetap. Dimana selisih ini tidak menguntungkan
karena penggunaan jam kerja Yang tidak maksimal yaitu urans dari yang
dianggarkan sehingga mengakibatkan volume produksi yang ditargetkan tidak .
tercapai. Selisih efisiensi merupakan tanggungjawab bagian pengelolahan.

Berdasarkan dan perbandingan antara anggaran dan realisasinya, dapat dilihat

bahwa PT. Perkebunan Nusaniara Y1V (Persero) PKS Luwu-Unit 1, Burau belum :

berhasil melakukan operasi secard efekiif karena tidak menghasilkan CPQ sesual

dengan yang direncanakan.



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis daftar biaya produksi pada PT. Perkebunan
Nusantara X1V (Persero) Pks Luwu-Unit 1.Burau, maka kesimpulan yang :iapatr
ditarik adalah sebagai berikut :

1) Secara umum berdasarkan data perbandingan antara anggaran biaya produksi
untuk tahun 2000 dan realisasinya dapat dilihat bahwa PT.Perkebunan
Nusantara XIV (Persero) Pks Luwu-Unit 1,Burau belum berhasil
melaksanakan operasi secara efektif karena tidak dapat menghasilkan CPO
(Crude Palm Qil) sesuai dengan yang ditargetkan. Selain itu terhadap total
biaya produksi dalam tahun 2000 terjadi selisih yang tidak menguntungkan,

ini menunjukkan bahwa terjadi inefisiensi terhadap penggunaan sumberdaya

dan fasilitas produksi yang tersedia. Hal ini dapat terlihat dari selisih antara

volume produksi yang dianggarkan dan realisasinya tidak proporsional yaitu ;

dengan sebesar Rp. 4.136.353.870,- dengan selisth biaya produksi yang

dikeluarkan. Volume produksi kurang dari yang di targetkan, sementara biaya

produksi mengalami peningkatan sebesar 9,98 % dari anggaranny.

' kukan
2) Dalam menyajikan anggaran biaya produksi, perusahaan belum melaku

' i tenaga kerja
pengklasifikasian piaya ke dalam biaya bahan baku, biava

: 151 151 it

ne dan biaya overhead pabrik. Sehingga selisih-selisih tersebut suli



untuk diidentifikasi dan menentukan bagian mana yang bertanggung jawab

terhada; selisih yang terjadi.

3) Adanya pembebanan unsur-unsur biaya yang tidak relevan dalam kegiatan

produksi dalam anggaran biaya produksi tahun 2000,

6.2. Saran-saran.

1) Dcng:;a;n melihat selisih yang terjadi, maka penulis sarankan untuk menerapkan

2)

sistem anggaran fleksibel, utamanya pada biaya overhead pabrik. Hal ini
dimaksudkan agar biaya yang dianggarkan dan realisasinya dapat
diperbandingkan pada tingkat aktivitas yang sama Anggaran fleksibel
membantu manajemen dalam merencanakan herbagai tingkat aktivitas
tersebut, |

Untuk tujuan pengendalian biaya, sebaiknya perusahaan mengadakan
pengklasifikasian biava untuk biaya hahan baku, biays tenaga kerje langmng
dan biaya overhead pabrik. Kemudian untuk menganalisis selisih yang terjadi,
disarankan agar perusahaan tidak hanya melakukan secara global tetapi juga
menerapkan metode dua selisih untuk biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung dan metode dua selisih sampai metode empat selisih untuk

biaya overhead pabrik. Hal ini dimaksudkan agar selisih-selisih yang terjadt

lebih mudah untuk ditelusuri penyebabnya dan bagian-bagian mana yang

harus bertanggung jawab, sehingga jika terjadi selisih tidak saling tuding.
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